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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN TANGGAL
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL-TANGGAL TERSEBUT

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

bankjatim I

BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR
THE FINANCIAL STATEMENT AS OF
DECEMBER 31, 2018 AND 2017
AND FOR THE YEARS THEN ENDED

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

Kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : R. Soeroso

Alamat kantor : JI. Basuki Rahmad 98-104
Surabaya

Alamat domisili: JI. Nusa Indah Atas 1-A,
Malang

Nomor telepon : (031) 5310090 ext.206

Jabatan : Direktur Utama

Nama : Ferdian Timur Satyagraha

Alamat kantor : JI. Basuki Rahmad 98-104
Surabaya

Alamat domisili: JI. Mulyosari Mapan 1/BB-6
Surabaya

:(031) 5310090 ext.242 "
: Direktur Keuangan

Nomor telepon
Jabatan

Menyatakan bahwa:

1.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Thk;

Laporan keuangan PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk telah
dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk tidak mengandung informasi atau
fakta material yang tidak benar, dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material;

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal dalam PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Tbk.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Atas nama d

R. Soer

Dire

Utama/ Prfsident Director

We, the undersigned :

I.  Name : R Seeroso
Office address > J. Basuki Rahmad 98-104
Surabaya
Residential address :@ JI. Nusa Indah Atas 1-4,
Malang
Telephone S(031) 3310090 ext.206
" Position : President Director
2. Name : Ferdian Timur Satyagraha
Office address :JI. Basuki Rahmad 98-104
Surabaya
Residential address : JI. Mulyosari Mapan [/BB-6
Surabaya
Telephone S(031) 3310090 ext.242
Position . Finance Direcror
Declare that:
I. We are responsible for the preparation and

presentation of financial statements of PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk;

The financial statements of PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards;

a. All information in the financial statements of PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk
have been disclosed in a complete and truthful
manner;

b. The financial statements of PI  Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk do not
contain any incorrvect information or material
facts, nor do they omit any information or
material facts;

We are responsible for PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Thk internal control system.

This statement has been made truthfully.

ewakili Direksi / For and on behalf of the Board of Directors
Surabaya, 18 Januari 20

19/ January 18, 2019

;

Ferdian Timur Satyagraha

Direktur Keuangan/Finance Director

www. bankjatim.co.id



Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

Retno, Palilingan & Rekan
Registered Public Accountants

Decree of the Finance Minister of the Republic of Indonesia No. 978/KM.1/2017

Laporan No.00005/3.0355/AU. 1/07/1192-1/1/1/2019
Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (*Bank™)
terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31
Desember 2018, serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas untuk tahun vang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
ikhtisar  kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
yvang dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.

internal

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini
atas laporan keuangan lersebut berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut
bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan  pelaksanaan  prosedur untuk
memperoleh  bukti  audit  tentang  angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih
bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan,
Dalam  melakukan  penilaian  risiko  tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas
untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat
oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan
keuangan secara keseluruhan.

Report No.00005/3.0355/AU.1/07/1192-1/1/172019
Independent Auditors’ Report

The Shareholders, Boards of Commissioners and Directors
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Thk

We have audited the accompanying financial statements of
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (the
“Bank"), which comprise the statement of financial position
as of December 31, 2018, and the statement of profit or loss
and other comprehensive income, changes in equity, and cash
Sflows for the year then ended, and a summary of significant
accounting policies and other explanatory information.

Management's responsibility for the financial statements

Management is responsible jfor the preparation and fair
presentation of such financial statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards, and for such
internal control as management determines is necessary fo
enable the preparation of financial statements that are free
Jrom material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors' responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such financial
statements based on ouwr audit. We conducted our audit in
accordance with Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants. Those
standards require that we comply with ethical requirements
and plan and perform the audit to obtain reasonable
assurance about whether such financial statements are free
Jrom material misstatement.

An audit involves performing procedures to obtain audit
evidence about the amounts and disclosures in the financial
statements. The procedures selected depend on the auditors’
Judgment, including the assessment of the risks of material
misstatement of the financial statements, whether due to fraud
or error. In making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the entity's preparation
and fair presentation of the financial statements in order to
design audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of expressing an
opinion on the effectiveness of the entity's internal conirol. An
audit also includes evaluating the appropriateness of
accounting policies used and the reasonableness of
accounting estimates made by management, as well as
evaluating the overall presentation of the financial
statements.,

Tel: +62 31 5012161 = Fax: +62 31 5012335 « Email: shy-office@pkfhadiwinata.com » www.pkf.co.id
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan ¢ JI. Ngagel Jaya No. 90 * Surabaya 60283 * Indonesia

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan is a member firm of the PKF International Limited family of legally independent firms
and does not accept any responsibility or liability for the actions or inactions of any individual member or correspandent firm ar firms.



Laporan No.00005/3.0355/AU.1/07/1192-1/1/1/2019 (lanjutan)
Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit
kami.

Opini

Menurut opini kami. laporan keuangan terlampir menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk tanggal 31
Desember 2018, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Report No.00005/3.0355/AU.1/07/1192-1/1/1/2019 (continued)
Independent Auditors’ Report (continued)

We believe that the audit evidence we have obtained is
sufficient and appropriate to provide a basis for our audit
opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying financial statements
present fairly, in all material respects, the financial position
of PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk as of
December 31, 2018, and its financial performance and cash
flows for the vear then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

Gideon, CPA
Izin Akuntan Publik No. AP.1192 / Public Accountant License No. AP.1192

18 Januari 2019 / January 18, 2019



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2018 dan 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in Indonesian language

ASET
Kas
Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain
Penyisihan kerugian penurunan nilai
Giro pada bank lain, neto

Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain

Penyisihan kerugian penurunan nilai

Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain, neto

Surat-surat berharga
Penyisihan kerugian penurunan nilai
Surat-surat berharga, neto

Surat berharga yang dijual dengan
janji dibeli kembali

Tagihan lainnya

Kredit yang diberikan

- Pihak berelasi

- Pihak ketiga
Jumlah kredit yang diberikan
Penyisihan kerugian penurunan nilai
Kredit yang diberikan, neto

Pendapatan bunga yang
masih akan diterima

Biaya dibayar dimuka

Aset tetap
Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan
Nilai buku neto

Aset pajak tangguhan, neto
Aset lain-lain, neto

JUMLAH ASET

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2018 and 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2018 Catatan/ 2017
Notes
ASSETS
1.913.960 2b,2d,2f,3 1.673.588 Cash
4.075.938 2b,2d,2g.4 3.617.670 Current accounts with Bank Indonesia
97.287 2b,2¢,2d,2g,2m,5 66.811 Current accounts with other banks
(15) - Allowance for impairment losses
97.272 66.811 Current accounts with other banks, net
13,349,542 2b,2¢,2d, 8,045,755 Placements with Bank Indonesia
2h,2m,6 and other banks
(2.302) - Allowance for impairment losses
13.347 240 8.945.755 Placements with Bank Indonesia
and other banks, net
7.791.958 2b,2¢,2d,2i,2m,7 4.742.414 Marketable securities
(513) - Allowance for impairment losses
7.791.445 4.742.414 Marketable securities, net
Marketable securities sold under
566.891 2d,2j,8 - repurchased agreement
34.069 2d,2k,9 40.527 Other receivables
2¢,2d,2¢,21,10,35 Loans
240.632 189.025 Related parties -
33.652.605 31.565.388 Third parties -
33.893.237 31.754.413 Total loans
(1.198.550) 2m,10, 38e (1.394.006) Allowance for impairment losses
32.694.687 30.360.407 Total loans, net
373.341 2b, 2d,11 316.640 Interest receivables
308.418 2n,2p, 12 330.285 Prepaid expenses
20,13 Fixed assets
1.501.050 1.425.101 Cost
(528.993) (481.488) Accumulated depreciation
972.057 943.613 Net book value
467.788 2x,20f 438.805 Deffered tax assets, net
46.012 14 42.166 Other assets, net
62.689.118 51.518.681 TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the financial statements

form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Thk

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2018 dan 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2018 and 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
Liabilitas segera

Simpanan dari nasabah
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Jumlah simpanan dari nasabah

Simpanan dari bank lain
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Jumlah simpanan dari bank lain

Liabilitas surat berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali

Pinjaman yang diterima

Utang pajak

Beban yang masih harus dibayar
Liabilitas lain-lain

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham:
- Seri A : nilai nominal Rp250
(Rupiah penuh) per saham
- Seri B : nilai nominal Rp250
(Rupiah penuh) per saham

Modal dasar:
- Seri A : 24.000.000.000 saham
- Seri B : 12.000.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh:
- Seri A - 11.934.147.982 saham
- Seri B - 3.043.987.000 saham
(2017 : 3.040.443.400 saham)

Surplus revaluasi aset tetap

Kerugian pengukuran kembali program
imbalan pasti - setelah pajak tangguhan

Tambahan modal disetor - neto

Saldo laba
Cadangan umum
Belum ditentukan penggunaannya

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

Catatan/

2018 2017
Notes
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
514.585 2d,15 410.627 Obligations due immediately
2b,2d,2e Deposits from customers
14.947.056 2r,16,35 8.118.670 Related parties -
35.968.875 31.726.438 Third parties -
50.915.931 39.845.108 Total deposits from customers
2d,2e,2s Deposits from other banks
100.108 17,35 182.038 Related parties -
635.000 1.266.923 Third parties -
735.108 1.448.961 Total deposits from other banks
Liabilities of marketable securities sold
566.699 2d,2t,18 - under repurchase agreement
725.563 2d,2u,19 1.296.878 Borrowings
149.441 2w,20a 151.000 Taxes payable
398.536 2d,21 363.019 Accrued expenses
211.319 2b,2d,2z,2ac,22 187.014 Other liabilities
54.217.182 43.702.607 TOTAL LIABILITIES
EQUITY
Share capital:
Series A : Rp250 (full Rupiah) -
par value per share
Series B : Rp250 (full Rupiah) -
par value per share
Authorized:
Series A : 24,000,000,000 shares -
Series B : 12,000,000,000 shares -
Issued and fully paid:
Series A - 11,934,147,982 shares -
3.744.534 23 3.743.648 Series B - 3,043,987,000 shares -
(2017 : 3,040,443,400 shares)
673.944 629.231 Revaluation surplus of fixed assets
Remeasurement loss of defined benefit
(44.575) (53.976) pension plans - net off deferred tax
520.603 2aa,24 519.663 Other paid-in capital - net
23e Retained earnings
2.317.122 1.818.138 General reserve
1.260.308 1.159.370 Unappropriated
8.471.936 7.816.074 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES
62.689.118 51.518.681
AND EQUITY

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
LAPORAN LABA RUGI

DAN PENDAPATAN KOMPEHENSIF LAIN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the years ended
December 31, 2018 and 2017

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2018 Catatan/ 2017
Notes
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH 5.200.739 2e,2v,2w,27,35 4.889.674 INTEREST AND SHARIA INCOME
BEBAN BUNGA DAN SYARIAH (1.512.632) 2¢,2v,28,35 (1.404.762) INTEREST AND SHARIA EXPENSE
PENDAPATAN BUNGA 3.688.107 3.484.912 INTEREST AND SHARIA
DAN SYARIAH, NETO INCOME, NET
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA OTHER OPERATING INCOME
Administras.i giro, tabungan 137745 123.430 Cyrrent a'cc.ounts., sayings
dan deposito and deposits administration fees
Administrasi pinjaman 40.096 37.051 Loan administration fees
Penerimaan kembali kredit hapus buku 77.254 63.381 Collection of loans written-off
Provis.i dan korpisi .dari selain 7,089 v 6.175 Fees and commissions from
kredit yang diberikan other than loans
Lainnya 151.137 29 141.149 Others
JUMLAH PENDAPATAN 13321 371186 TOTAL OTHER
OPERASIONAL LAINNYA OPERATING INCOME
BEBAN OPERASIONAL OPERATING EXPENSES
Tenaga kerja dan tunjangan karyawan (1.411.911) 22,31 (1.179.380) Salaries and employee benefits
Umum dan administrasi (706.474) 32 (673.365) General and administrative
Pen.yi'sihan kerugian penurunan (133.793) 2m30 (217.128) Provisior‘t for i(npairment
nilai atas aset keuangan losses on financial assets
Beban lainnya (143.329) 33 (143.418) Other expenses
Jumlah beban operasional (2.395.507) (2.213.291) Total operating expenses
LABA OPERASIONAL 1.705.921 1.642.807 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN (BEBAN) NON-OPERASIONAL NON-OPERATING INCOME (EXPENSES)
Keuntungan selisih kurs 3.013 2b 1.149 Gain on foreign exchange
Beban non-operasional (7.960) (38.582) Non-operating expenses
Fee jasa pelayanan pajak 13.089 10.421 Tax service fees
Keuntungan penjualan efek-efek, neto - 284 Gain on sale of securities - net
Lainnya 39.635 20.862 Others
Pendapatan non-operasional, neto 47.777 (5.866) Non-operating income, net
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 1.753.698 1.636.941 INCOME BEFORE TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK - NETO (493.390) 2x,20b,20d (477.571) TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BERJALAN 1.260.308 1159370 INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi items that will not be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Surplus revaluasi aset tetap 44.713 112.985 Revaluation surplus of fixed assets
Keuntungan (kerugian) pengukuran 12535 (70356) Remeasurement gain (losses) of
kembali program imbalan pasti defined benefit pension plans
Pajak penghasilan terkait (3.134) 17.589 Related income taxes
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 1314422 1219588 TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM DASAR 84,15 2 77,51 BASIC EARNINGS PER SHARE
(DALAM NILAI PENUH) (IN FULL AMOUNT)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2018 dan 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Thk
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
For the years ended
December 31, 2018 and 2017
(Expressed in millions of Rupiah, Unless otherwise stated)

Kerugian
pengukuran
Surplus kembali program
Modal Tambahan revaluasi aset imbalan pasti/ Saldo laba/Retained earnings
ditempatkan dan  modal disetor- tetap/ Remeasurement Belum
disetor penuh/ neto/ Revaluation loss of defined Cadangan ditentukan
Catatan/  Issued and fully Other paid-in surplus of fixed benefit pension umum/ penggunaannya/  Jumlah ekuitas/
Notes paid capital capital-net asset plans General reserve  Unappropriated Total equity
31 Desember 2016 3.736.264 514.843 516.246 (1.209) 1.415.212 1.028.216 7.209.572 December 31, 2016
Eksekusi program Management and Executed program of management and
Employee Stock Option Plan (MESOP) 7.384 4.820 - - - - 12.204 Employee Stock Option Plan (MESOP)
Pembentukan cadangan umum 23e - - - - 376.014 (376.014) - Appropriation for general reserve
Pembagian dividen tunai 2ab, 23e - - - - - (652.202) (652.202) Distribution of cash dividends
Dana Sinoman - - 26.912 - 26912 Sinoman fund
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan - - 112.985 (52.767) - 1.159.370 1.219.588 Total comprehensive income for the year
31 Desember 2017 3.743.648 519.663 629.231 (53.976) 1.818.138 1.159.370 7.816.074 December 31, 2017
Setoran tambahan modal - - - - - - - Additional deposits capital
Eksekusi program Management and Executed program of management and
Employee Stock Option Plan (MESOP) 886 940 - - - - 1.826 Employee Stock Option Plan (MESOP)
Pembentukan cadangan umum 23e - - - - 498.984 (498.984) - Appropriation for general reserve
Pembagian dividen tunai 2ab, 23e - - - - - (660.386) (660.386) Distribution of cash dividends
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan - - 44.713 9.401 - 1.260.308 1.314.422 Total comprehensive income for the year
31 Desember 2018 3.744.534 520.603 673.944 (44.575) 2.317.122 1.260.308 8.471.936 December 31, 2018

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements as a whole



The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk JAWA TIMUR Tbk
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOW
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal For the years ended

31 Desember 2018 dan 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

December 31, 2018 and 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
Unless otherwise stated)

2018 Catatan/ 2017
Notes
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penerimaan bunga, syariah, Receipts of interest, syaria,
provisi dan komisi 5.126.743 4.944.953 fees and commissions
Penerimaan dari pendapatan Receipts of other
operasional lainnya 336.066 307.806 operating income
Penerimaan kembali dari kredit hapus buku 77.254 63.381 Collection of loans written-off
Penerimaan dari pendapatan Receipts from
non-operasional 55.739 32.715 non-operating income
Pembayaran untuk biaya non-operasional (7.960) (39.656) Payments for non-operating expenses
Pembayaran bunga, syariah, Payments of interest, syaria,
provisi dan komisi (1.501.446) (1.386.372) fees and commissions
Pembayaran beban tenaga kerja Payments of salaries
dan tunjangan karyawan (1.360.329) (1.134.253) and employee benefits
Pembayaran beban umum Payments of general
dan administrasi (785.200) (720.082) and administrative expenses
Pembayaran pajak (544.875) (601.999) Payment of taxes
Kas neto di‘teri-n}a sebelum‘ perubahan 1.395.992 1.466.493 Net cash r.eceived before (t’hafu‘q?s in
aset dan liabilitas operasi operating assets and liabilities
Perubahan dalam aset Changes in operating
dan liabilitas operasi: assets and liabilities:
Kredit yang diberikan (2.464.765) (2.224.469) Loans
Efek-efek yang dijual dengan Marketable securities sold under
janji dibeli kembali (566.891) - repurchase agreement
Aset lain-lain dan tagihan lainnya 9.831 27.125 Other assets and other receivables
Liabilitas segera 93.811 87.829 Obligations due immediately
Simpanan dari nasabah 11.070.824 7.046.450 Deposits from customers
Simpanan dari bank lain (713.853) 230.776 Deposits from other banks
Liabilitas efek-efek yang dijual Liabilities of marketable securities sold
dengan janji dibeli kembali 566.699 - under repurchase agreement
Liabilitas lain-lain 35.672 29.216 Other liabilities
Kas I‘le?O diperole!l dari 9.427.320 6.663.420 Net ca.?h prov.it{e.d by
aktivitas operasi operating activities
Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Pembelian surat berharga (3.032.249) (1.458.594) Purchase of marketable securities
Perolehan aset tetap (31.236) 13 (31.412) Acquisition of fixed assets
Kas neto digunakan untuk (3.063.485) (1.490.006) ) Ne't cash used in
aktivitas investasi investing activities
Arus kas dari aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Penerimaan (pembayaran) dari Proceeds (payments of)
pinjaman yang diterima (571.314) 324.079 from borrowings
Penerimaan dari penambahan Proceeds from additional
modal saham 1.826 12.204 paid-up capital
Pembayaran dividen kas (660.386) (652.202) Payments of cash dividends
Kas neto digunakan untuk (1.229.874) (315.919) Net cash used in

aktivitas pendanaan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

financing activities

The accompanying notes to the financial statements

form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
LAPORAN ARUS KAS
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2018 dan 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
STATEMENT OF CASH FLOW
For the years ended
December 31, 2018 and 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
Unless otherwise stated)

Catatan/

2018 2017
Notes

Kenaikan neto kas 5.133.961 4.857.495 Net mcreas.e in cash

dan setara kas and cash equivalents
Kas dan setara kas 14.304.019 9.446.524 Cash and c.ash. equivalents

pada awal tahun at beginning of year
Pengaruh perubahan kurs Effects of foreign currencies

mata uang asing (195) 2b - exchange rate changes
Kas dan setara kas pada akhir tahun 19.437.785 14.304.019 Cash and cash equivalents at end of year
Kas dan setara kas terdiri dari: Cash and cash equivalents consist of:
Kas 1.913.960 3 1.673.588 Cash
Giro pada Bank Indonesia 4.075.938 3.617.670 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank lain 97.287 5 66.811 Current accounts with other bank s
Penempatan pada Bank Indonesia Placements with Bank Indonesia

dan bank lain 13.350.600 6 8.945.950 and other banks
Jumlah kas dan setara kas 19.437.785 14.304.019 Total cash and cash equivalents

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Desember 2018 dan 2017 dan

untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM

a.

Pendirian Bank dan informasi umum

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
(“Bank”) didirikan dengan nama PT Bank
Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 17
Agustus 1961 dengan akta yang dibuat oleh Notaris
Anwar Mahajudin, No.91 tanggal 17 Agustus 1961.
Dengan adanya Undang-Undang No.13 tahun 1962
tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan
Daerah, yang mengharuskan Bank Pembangunan
Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah
Daerah, maka Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa
Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No.2 tahun
1976. Atas dasar peraturan daerah tersebut, nama PT
Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur diubah
menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Peraturan Pemerintah Daerah tersebut disahkan oleh
Menteri Dalam Negeri dalam Surat Keputusan
No.Pem.10/5/26-18 tanggal 31 Januari 1977 dan
diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Timur Tahun 1977 Seri C
No.I/c tanggal 1 Februari 1977. Peraturan Daerah
tersebut mengalami beberapa kali perubahan, dan
yang terakhir diubah dengan Peraturan Daerah No.11
tahun 1996 tanggal 30 Desember 1996 yang disahkan
oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan
No.584.35-280 tanggal 21 April 1997. Dengan
pengesahan Peraturan Daerah No.l tahun 1999 oleh
DPRD Propinsi Jawa Timur tanggal 20 Maret 1999,
dan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat
Keputusan No.584.35-317 tanggal 14 April 1999,
maka bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah menjadi
Perseroan Terbatas.

Perubahan status bentuk hukum tersebut sesuai
dengan akta No.l tanggal 1 Mei 1999 yang dibuat
oleh Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo, S.H., dan
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan
No.C2.8227.HT.01.01.TH.99 tanggal 5 Mei 1999
serta diumumkan dalam Lembaran Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 25 Mei 1999 No.42,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
No.3008/1999.
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2018 and 2017
and for the years then ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1

GENERAL
a. Establishment of the Bank and general
information

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
(the “Bank”) was established under the name of
PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur
based on the notarial deed No.91 dated August 17,
1961 of Anwar Mahajudin. Pursuant to Law No.13
year 1962 regarding the Basic Terms for Regional
Development Banks, which require that the
establishment of Regional Development Banks be
based on Municipal District Regulations, therefore
the Municipal District 1 of East Java issued
Municipal District Regulation No.2 year 1976.
Based on such Municipal District Regulation, the
name of PT Bank Pembangunan Daerah Djawa
Timur was changed to Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur.

Such Municipal District Regulation was approved
by the Minister of Internal Affairs under Decision
Letter No.Pem.10/5/26-18 dated January 31, 1977
and published in the Municipal Gazette District |
Province of East Java Year 1977 Series C No.l/c
dated February 1, 1977. This Regulation has been
amended several times, with the latest amendment
being Municipal District Regulation No.ll year
1996, dated December 30, 1996, which was
approved by the Minister of Domestic Affairs in
Decision Letter No0.584.35-280 dated April 21,
1997. Pursuant to the approval of Municipal
District Regulation No.l year 1999 by the
Regional Legislative Assembly of East Java dated
March 20, 1999 and by the Minister of Domestic
Affairs in Decision Letter No.584.35-317 dated
April 14, 1999, the legal status of the Bank was
changed from a Regional Corporation to a Limited
Liability Company.

This change in status of legal form was based on
the notarial deed No.l dated May 1, 1999 of R.
Sonny Hidayat Julistyo, S.H., which has been
approved by the Minister of Justice of the Republic
of Indonesia in Decision Letter
No.C2.8227.HT.01.01.TH.99 dated May 5, 1999
and was published in the State Gazette of the
Republic of Indonesia No.42, dated May 25, 1999
in Supplement of the Republic of Indonesia
No.3008/1999.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Desember 2018 dan 2017 dan

untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

UMUM (lanjutan)

Pendirian Bank dan informasi umum (lanjutan)

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan
dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Regional Champion
yang salah satu parameternya adalah untuk
memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan
Anggaran Dasar Bank berdasarkan akta No.89
tanggal 25 April 2012 yang dibuat oleh Notaris
Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah
memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan
No.AHU-22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30
April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas
dengan No.AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012
tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan Surat
Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) tanggal 29
November 2012 dinyatakan efektif untuk pernyataan
pendaftaran dan berubah nama menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Selanjutnya, Anggaran Dasar tersebut telah
mengalami perubahan, terakhir melalui akta No.23
tanggal 8 April 2015 yang dibuat oleh Notaris
Bambang Heru Djuwito, S.H., Notaris di Surabaya,
dan telah terdaftar di Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-
AH.01.03-0927645 tanggal 27 April 2015.

Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai
Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No.BUM 9-4-5 pada tanggal 15 Agustus
1961. Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS)
dibentuk dan mulai beroperasi sejak tanggal 21
Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan Prinsip
Pendirian UUS dari Bank Indonesia No. 9/75/DS/Sb
tanggal 4 April 2007.

Entitas induk terakhir dari Bank adalah Pemerintah
Propinsi Jawa Timur.

Bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai bank
devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia (“BI”) No.23/28/KEP/DIR tanggal 2
Agustus 1990.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank
tersebut, ruang lingkup kegiatan Bank adalah
menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan,
termasuk perbankan berdasarkan prinsip Syariah
serta kegiatan perbankan lainnya yang lazim sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2018 and 2017
and for the years then ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

a. Establishment of the Bank and general
information (continued)

In line with the economic growth and to comply
with the requirement to be Regional Champion
BPD, with one of the indicators is to strengthen the
capital structure, an amendment of Article of
Associations was taken based on Extraordinary
General Meetings of Shareholders Decision Deeds
No.89 dated April 25, 2012 of Fathiah Helmi, S.H.,
Notary in Jakarta and granted approval from
Ministry of Law and Human Rights based on
decree No.AHU-22728.AH.01.02. Tahun 2012
dated April 30, 2012, registered on the Company
list according to Limited Company Law with
registration No.AHU-0038044.AH.01.09 Tahun
2012 dated April 30, 2012, as well as by Decision
Letter of the Capital Market and Financial
Institutions Supervisory Agency (BAPEPAM-LK)
dated November 29, 2012 that declared effective
registration statement to become a public company
and changed its name to PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Tbk.

Hereinafier, the Articles of Associations has been
amended, with the latest deed No.23 dated April 8,
2015 made by Bambang Heru Djuwito, S.H.,
Notary in Surabaya and has been registered on the
Ministry of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia No.AHU-AH.01.03-0927645 dated
April 27, 2015.

The Bank started its commercial operations in
accordance with the Decision Letter of the
Minister of Finance of the Republic of Indonesia
No.BUM 9-4-5 on August 15, 1961. The Sharia
Operating Unit started its commercial operations
on August 21, 2007 in accordance with the
approval letter from Bank Indonesia No.
9/75/DS/Sb  dated April 4, 2007 for the
establishment of the Bank’s Sharia Unit.

The ultimate parent of the Bank is the Government
of East Java Province.

The Bank obtained a license to operate as foreign
exchange bank based on the decision letter
No.23/28/KEP/DIR of the Board of Director of
Bank Indonesia (“Bl”) dated August 2, 1990.

In accordance with article 3 of the Bank’s Articles
of Association, the Bank’s scope of activities is to
engage in general banking services, including
banking activities based on Sharia principles and
other banking activities in accordance with the
prevailing laws and regulations.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2018 dan 2017 dan

untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian Bank dan informasi umum (lanjutan)

Tugas utama Bank adalah ikut mendorong
pertumbuhan potensi ekonomi daerah melalui peran
sertanya dalam mengembangkan sektor-sektor usaha
kredit kecil dan menengah dalam rangka memperoleh
laba yang optimal. Kegiatan utamanya yaitu
menghimpun dan  menyalurkan dana  serta
memberikan jasa-jasa perbankan lainnya.

Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Surat Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) No.S-
8143/BL/2012  tanggal 29 November 2012,
pernyataan pendaftaran yang diajukan Bank dalam
rangka Penawaran Umum Perdana saham kepada
masyarakat sejumlah 2.983.537.000 saham Seri B,
dengan nilai nominal sebesar Rp250 (Rupiah penuh)
setiap saham dengan harga penawaran sebesar Rp430
per saham (Rupiah penuh) telah menjadi efektif pada
tanggal 29 November 2012. Saham yang ditawarkan
tersebut dicatatkan dan mulai diperdagangkan di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 12 Juli 2012.
Selisih lebih antara harga penawaran per saham
dengan nilai nominal per saham dicatat sebagai
“Tambahan modal disetor, setelah dikurangi dengan
biaya emisi saham”, yang disajikan pada bagian
Ekuitas pada Laporan Posisi Keuangan.

Berkaitan dengan penawaran umum saham perdana,
Bank akan mengimplementasikan program Employee
Stock Allocation (ESA) dengan mengalokasikan
saham sebanyak-banyaknya sebesar 10% dari jumlah
penerbitan saham yang ditawarkan dan menerbitkan
opsi saham untuk program Management and
Employee Stock Option Plan (MESOP) sebanyak-
banyaknya sebesar 0,71% dari jumlah modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran
umum perdana.

Program MESOP Tahap I Periode Tahun 2016 telah
dilaksanakan dari tanggal 1 Agustus 2016 sampai
dengan 13 November 2016, tanggal 1 Februari 2017
sampai dengan 13 Maret 2017 dan tanggal 1 Agustus
2017 sampai dengan 13 November 2017. Program
MESOP Tahap II Periode Tahun 2017 telah
dilaksanakan dari tanggal 1 Agustus 2017 sampai
dengan 13 November 2017. Program MESOP Tahap
III telah dilaksanakan tanggal 1 Agustus 2018 - 14
September 2018.
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2018 and 2017
and for the years then ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1

GENERAL (continued)

a.

Establishment of the Bank

information (continued)

and general

The main role of the Bank is to participate in
developing  regional economic  growth by
providing facilities to small and medium scale
businesses to achieve appropriate profit levels. Its
main activities involve collecting and lending
funds and rendering other banking services.

Initial Public Offering (IPO)

Based on letter No. S-8143/BL/2012 of the Capital
Market and Financial Institutions Supervisory
Agency (BAPEPAM-LK) dated November 29,
2012, the registration statement submitted by the
Bank relating to the Initial Public Offering of
2,983,537,000 Series B shares at Rp250 (full
Rupiah) per share with selling price of Rp430 (full
Rupiah) per share became effective on November
29, 2012. The shares which were offered to the
public, were listed and traded on the Indonesia
Stock Exchange on July 12, 2012. The excess of
the share offer price over the par value per share
was recognized as “Other paid-in capital - net of
share issuance cost”, which is presented under the
Equity section of the Statement of Financial
Position.

In relation to the Initial Public Offering of the
shares, the Bank will implement Employee Stock
Allocation (ESA) program by allocating maximum
of 10% of the newly issued shares and issued
Management and Employee Stock Option Plan
(MESOP) program with maximum of 0.71% of the
issued and paid-up shares after Initial Public

Offering.

The MESOP Program in Period 2016 Phase I has
been implemented from August 1, 2016 to
November 13, 2016, February 1, 2017 to March
13, 2017 and August 1, 2017 to November 13,
2017. The MESOP Program in Period 2017 Phase
11 has been implemented from August 1, 2017 to
November 13, 2017. The MESOP Program Phase
11l has been implemented from August 1, 2018 -
September 14, 2018
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 Desember 2018 dan 2017 dan December 31, 2018 and 2017
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut and for the years then ended
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
¢. Manajemen eksekutif c.  Executive boards
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, susunan As of December 31, 2018 and 2017, the members
Dewan Komisaris dan Direksi Bank adalah sebagai of the Bank’s Board of Commissioners and
berikut: Directors are as follows:
2018
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama Akhmad Sukardi President Commissioner
Komisaris Budi Setiawan Commissioner
Komisaris Independen Rudi Purwono Independent Commissioner
Komisaris Independen Candra Fajri Ananda Independent Commissioner
Direksi Directors
Direktur Utama R. Soeroso President Director
Direktur Menengah dan Korporasi Su’udi Business and Corporation Director
Direktur Retail Konsumer dan Usaha Syariah Tony Sudjiaryanto Consumer Retail and Sharia Business Director
Direktur Operasional Rudie Hardiono Operational Director
Direktur Kepatuhan dan Human Capital Hadi Santoso Compliance and Human Capital Director
Direktur Manajemen Risiko Rizyana Mirda Risk Management Director
Direktur Keuangan Ferdian Timur Satyagraha Finance Director
Susunan Pengurus Bank sesuai dengan Akta Berita The Composition of the Bank’s Management is in
Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) accordance with the Deed of the Annual General
Tahunan No.22 tanggal 20 Februari 2018. Meeting of Shareholders No.22 dated February 20,
2018.
2017
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama Heru Santoso President Commissioner
Komisaris Akhmad Sukardi Commissioner
Komisaris Rudi Purwono Commissioner
Komisaris Independen Soebagyo Independent Commissioner
Komisaris Independen Wibisono Independent Commissioner
Direksi Directors
Direktur Utama R. Soeroso President Director
Direktur Menengah dan Korporasi Su’udi Business and Corporation Director
Direktur Retail Konsumer dan Usaha Syariah Tony Sudjiaryanto Consumer Retail and Sharia Business Director
Direktur Operasional Rudie Hardiono Operational Director
Direktur Kepatuhan dan Human Capital Hadi Santoso Compliance and Human Capital Director
Direktur Manajemen Risiko Rizyana Mirda Risk Management Director
Direktur Keuangan Ferdian Timur Satyagraha Finance Director
Susunan Pengurus Bank sesuai dengan Akta Berita The Composition of the Bank’s Management is in
Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar accordance with the Deed of the Extraordinary
Biasa No.43 tanggal 15 November 2017. General Meeting of Shareholders No.43 dated

November 15, 2017.
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2018 dan 2017 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2018 and 2017
and for the years then ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan)

1. GENERAL (continued)

¢. Manajemen eksekutif (lanjutan) c.  Executive boards (continued)
Susunan Komite Audit pada tanggal The composition of the Audit Committee as of
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut: December 31, 2018 and 2017 are as follows:
2018
Ketua Rudi Purwono Head
Anggota Candra Fajri Ananda Member
Anggota Akhmad Sukardi Member
Anggota Nurhadi Member
2017
Ketua Heru Santoso Head
Anggota Soebagyo Member
Anggota Herry Hendarto Member
Anggota Nurhadi Member
Susunan Komite Pemantau Resiko pada tanggal The composition of the Risk Monitoring
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut: Committee as of December 31, 2018 and 2017
are as follows:
2018
Ketua Candra Fajri Ananda Head
Anggota Rudi Purwono Member
Anggota Budi Setiawan Member
Anggota Herry Hendarto Member
2017
Ketua Soebagyo Head
Anggota Wibisono Member
Anggota Herry Hendarto Member
Anggota Nurhadi Member

Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai

The composition of the Remuneration and
Nomination Committee as of of December 31,

berikut: 2018 and 2017 are as follows:

2018
Ketua Candra Fajri Ananda Head
Anggota Rudi Purwono Member
Anggota Akhmad Sukardi Member
Anggota Budi Setiawan Member
Anggota Nur Eko Ardian Member

(Ex Officio — Pemimpin Divisi
Human Capital | Head of Human
Capital Division)

2017
Ketua Wibisono Head
Anggota Soebagyo Member
Anggota Rudi Purwono Member
Anggota Akhmad Sukardi Member
Anggota Budi Suwarno Member

(Ex Officio — Pemimpin Divisi
Human Capital | Head of Human
Capital Division)
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2018 dan 2017 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

c¢. Manajemen eksekutif (lanjutan)
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2018 and 2017
and for the years then ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

c. Executive boards (continued)

Susunan Internal Audit pada tanggal The composition of the Internal Audit as of
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut: December 31, 2018 and 2017 are as follows:
2018
Pemimpin Divisi Eko Tri Prasetyo Division Head
Pemimpin Sub Divisi Agus Nyoto Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi Muntopiyatun Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi M. Muad Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi Trilaksono Sub Division Head
2017
Pemimpin Divisi Eko Tri Prasetyo Division Head
Pemimpin Sub Divisi M. Muad Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi Bambang Ariyanto Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi Sonny Sulaksono Sub Division Head

Corporate Secretary pada tanggal 31 Desember 2018

The Corporate Secretary as of December 31, 2018

dan 2017 adalah sebagai berikut: and 2017 are as follows:
2018
Pemimpin Divisi Glemboh Priambodo Division Head
Pemimpin Sub Divisi Sulam Andjar Rochim Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi Avan Dhinawan Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi Gunawan Budi Prasetyo Sub Division Head
Pemimpin Sub Divisi Slamet Purwanto Sub Division Head
2017
Pemimpin Divisi Umi Rodiyah Division Head

Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi

Slamet Purwanto
Gunawan Budi Prasetyo
Avan Dhinawan
Sulam Andjar Rochim

Susunan Dewan Pengawas Syariah Bank pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai

berikut:
Ketua

Anggota
Anggota

H. Moh. Ali Aziz
H. Nur Syam
H. Thohir Luth

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Bank
memiliki karyawan tetap, masing-masing sebanyak
4.186 dan 4.042 orang.

Jaringan kantor d.

Pada tanggal 31 Desember 2018, Bank memiliki 41
kantor cabang konvensional termasuk 1 Unit Usaha
Syariah (UUS) yang mempunyai 7 cabang Syariah
serta 160 kantor cabang pembantu konvensional, 9
kantor cabang pembantu Syariah, 207 kantor kas, 203
payment point, 8 payment point Syariah, 191 kantor
layanan Syariah, 735 ATM (Automated Teller
Machine), 22 ATM Syariah (Sharia Automated Teller
Machine), 2 ADM (Automated Deposit Machine), 92
kas mobil konvensional dan 6 kas mobil Syariah di
Indonesia.
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Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head

The composition of the Sharia Supervisory Board as
of December 31, 2018 and 2017 are as follows:

Head
Member
Member

As at December 31, 2018 and 2017, the Bank has
4,186 and 4,042 permanent employees, respectively.

Office network

As of December 31, 2018, the Bank has 41 branches
including 1 Sharia Operating Unit which has 7
Sharia branches and 160 conventional sub-
branches, 9 Sharia sub-branches, 207 cash offices,
203 payment points, 8 Sharia payment point, 191
Sharia service offices, 735 ATMs (Automated Teller
Machines), 22 ATMs Sharia (Sharia Automated
Teller Machines), 2 ADM (Automated Deposit
Machines), 92 Cash ATM vehicles conventional and
6 Cash ATM vehicles Sharia located in Indonesia.
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1. UMUM (lanjutan)
d. Jaringan kantor (lanjutan)

Sedangkan pada tanggal 31 Desember 2017, Bank
memiliki 41 kantor cabang konvensional termasuk 1
Unit Usaha Syariah (UUS) yang mempunyai
7 cabang Syariah serta 158 kantor cabang pembantu
konvensional, 8 kantor cabang pembantu Syariah, 199
kantor kas, 183 payment point, 7 payment point
Syariah, 191 kantor layanan Syariah, 708 ATM
(Automated Teller Machine), 15 ATM Syariah (Sharia
Automated Teller Machine), 2 ADM (Automated
Deposit Machine), 82 kas mobil konvensional dan 6
kas mobil Syariah di Indonesia.

Bank mengklasifikasikan kantor cabang menjadi
kantor cabang utama, kantor cabang khusus, kantor
cabang kelas I, kantor cabang kelas II dan kantor
cabang kelas III. Masing-masing cabang mempunyai
kantor cabang pembantu dan/atau kantor kas dan/atau
payment point.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Kebijakan akuntansi utama yang ditetapkan dalam
penyusunan laporan keuangan Bank adalah seperti
dijabarkan di bawah ini:

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan Bank disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan
Indonesia (DSAK-IAI). Laporan keuangan juga
disusun sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (mulai tanggal
1 Januari 2013 BAPEPAM-LK menjadi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)) No.VIIL.G.7 tentang “Penyajian
dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik” yang terlampir dalam Lampiran
Keputusan  Ketua ~  BAPEPAM-LK  No.KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 November 2012, serta Surat
Edaran BAPEPAM-LK No.SE-17/BL/2012 tanggal
21 Desember 2012 tentang ‘“Penggunaan Checklist
Pengungkapan Laporan Keuangan Untuk Semua
Jenis Industri di Pasar Modal di Indonesia”.
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2018 and 2017
and for the years then ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

d. Office network (continued)

While as of December 31, 2017, the Bank has
41 branches including 1 Sharia Operating Unit
which has 7 Sharia Branch and 158 conventional
sub branches 8 Sharia sub branches, 199 cash
offices, 183 payment points, 7 Sharia payment
point, 191 Sharia service offices, 708 ATMs
(Automated Teller Machines), 15 ATMs Sharia
(Sharia Automated Teller Machines), 2 ADM
(Automated Deposit Machines), 82 Cash ATM
vehicles conventional and 6 Cash ATM vehicles
Sharia located in Indonesia.

The Bank classifies its branch offices into main
branches, special branches, first-class branches,
second-class branches and third-class branches.
Each branch has sub-branches and/or cash offices
and/or payment points.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The principal accounting policies adopted in preparing
the financial statements of the Bank are set out below:

a.  Basis of preparation of the financial statements

Statement of compliance

The Bank’s financial statements were prepared in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, which comprise the Statements of
Financial Accounting Standards (“PSAK”) and
Interpretations of Financial Accounting Standards
(“ISAK”’) issued by the Financial Accounting
Standards Board of the Indonesian Institute of
Accountants (DSAK-IAI). The financial statements
have been also prepared in accordance with
Indonesian  Capital Market and Financial
Institutions Supervisory Agency (starting January
1, 2013 BAPEPAM-LK is called Financial
Services Authority (OJK)) Regulation No.VIIL.G.7
regarding “Financial Statements Presentation and
Disclosure of Publicly Listed Companies”
included in the Appendix of the Decision of the
Chairman of  BAPEPAM-LK No.KEP-
347/BL/2012 dated November 25, 2012, and
Circular  Letter of BAPEPAM-LK No.SE-
17/BL/2012 dated December 21, 2012 regarding
the “Use of Financial Statements Disclosure
Checklist For All Types of Industries in the
Capital Market of Indonesia”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

a.

Dasar penyusunan laporan keuangan (lanjutan)

Pernyataan kepatuhan (lanjutan)

Informasi keuangan Unit Usaha Syariah Bank
disajikan sesuai dengan PSAK 101, “Penyajian
Laporan Keuangan Syariah”, PSAK 102, “Akuntansi
Murabahah”, PSAK 103, “Akuntansi Salam”, PSAK
104, “Akuntansi Istishna”, PSAK 105, “Akuntansi
Mudharabah”, PSAK 106, “Akuntansi Musyarakah”,

dan PSAK 107, “Akuntansi Ijarah” yang
menggantikan PSAK 59 tentang “Akuntansi
Perbankan  Syariah” yang Dberkaitan dengan
pengakuan, pengukuran, penyajian dan

pengungkapan untuk topik tersebut dan Pedoman
Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI)
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan IAI.

Laporan keuangan telah disajikan berdasarkan nilai
historis, kecuali disebutkan lain dan disusun dengan
dasar akrual (kecuali bagi hasil dari pembiayaan
mudharabah dan musyarakah).

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan
metode langsung dan dikelompokkan atas dasar
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Untuk
tujuan laporan arus kas, yang termasuk kas dan setara
kas terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia dan
bank lain, penempatan pada Bank Indonesia dan bank
lain dan Fasilitas Simpanan Bank Indonesia, yang
jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal
perolehan, sepanjang tidak digunakan sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterima serta tidak
dibatasi penggunaannya.

Mata uang fungsional dan penyajian
Laporan keuangan disajikan dalam mata uang
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional Bank.
Angka-angka yang disajikan dalam laporan
keuangan, kecuali bila dinyatakan secara khusus,
adalah dibulatkan dalam jutaan Rupiah.
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Thk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2018 and 2017
and for the years then ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a.

Basis of preparation of the financial statements
(continued)

Statement of compliance (continued)

The financial information of the Sharia Unit have
been prepared in conformity with PSAK 101,
“Sharia Financial Statements Presentation”,
PSAK 102, “Accounting for Murabahah”, PSAK

103, “Accounting for Salam”, PSAK 104,
“Accounting  for  Istishna”, PSAK 105,
“Accounting  for Mudharabah”, PSAK 106,

“Accounting for Musyarakah” and PSAK 107,
“Accounting for ljarah” which replaces PSAK 59,
"Accounting for Sharia Banking", associated with
recognition, measurement, presentation and
disclosure for the respective topics and Accounting
Guidelines for Indonesian Sharia Banks (PAPSI)
issued by Bank Indonesia and 1AL

The financial statements have been prepared on a
historical cost basis, unless otherwise stated, and
under the accrual basis of accounting (except for
profit sharing for mudharabah and musyarakah
financing).

The statements of cash flows have been prepared
based on the direct method and have been
classified on the basis of operating, investing and
financing activities. For the purpose of the
statements of cash flows, cash and cash
equivalents consist of cash, current accounts with
Bank Indonesia and other banks, placements with
Bank Indonesia and other banks and Bank
Indonesia Deposits Facility maturing within 3
(three) months from the acquisition date, and not
used as collateral for borrowing and not for
restricted in use.

Functional and presentation currency

The financial statements are presented in Rupiah,
which is the functional currency of the Bank.
Unless otherwise stated, all figures presented in
the financial statements are rounded off to millions
of Rupiah.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2018 and 2017
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)

b. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing b. Transaction and balances in foreign currency
Transaksi-transaksi dalam mata uang asing yang Transactions involving foreign currencies are
terjadi di sepanjang tahun dicatat dengan nilai kurs recorded at the rates of exchange prevailing at the
yang berlaku pada tanggal transaksi. dates of the transactions.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset dan At the dates of statement of financial position, all
liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan monetary assets and liabilities denominated in
ke dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan foreign currencies were translated into Rupiah
kurs pada tanggal laporan (penutupan) yang using exchange rates as of reporting date (closing)
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu kurs tengah as determined by Bank Indonesia i.e middle rates
yang merupakan rata-rata kurs beli dan kurs jual which are the average of buying rates and selling
berdasarkan Reuters pada pukul 16:00 WIB (Waktu rates per Reuters at 16:00 WIB (Western
Indonesia Bagian Barat). Keuntungan atau kerugian Indonesian Time). The resulting gains or losses
yang timbul sebagai akibat dari penjabaran aset dan from translation are recognized in the current year
liabilitas moneter dalam mata uang asing diakui statement of profit or loss.
dalam laporan laba rugi tahun berjalan.
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, kurs mata As of December 31, 2018 and 2017, the foreign
uang asing yang digunakan untuk menjabarkan ke currency exchange rates used to translate amounts
mata uang Rupiah adalah sebagai berikut (dalam into Rupiah were as follows (amounts in full
Rupiah penuh): Rupiah):
2018 2017
1 Poundsterling Inggris Raya 18.312 18.326 Great Britain Poundsterling 1/Rp
1 Euro 16.441 16.236 Euro 1/Rp
1 Dolar Amerika Serikat 14.380 13.568 United States Dollar 1/Rp
1 Dolar Singapura 10.555 10.155 Singapore Dollar 1/Rp
1 Riyal Saudi Arabia 3.834 3.618 Saudi Arabian Riyal 1/Rp
1 Ringgit Malaysia 3477 3.352 Malaysian Ringgit 1/Rp
1 Yuan China Renminbi 2.091 2.084 Chinese Yuan Renminbi 1/Rp
1 Dolar Hong Kong 1.836 1.736 Hong Kong Dollar 1/Rp
100 Yen Jepang 131 121 Japanese Yen 100/Rp
1 Dolar Australia 10.162 10.594 Australian Dollar 1/Rp
Perubahan pada pernyataan standar akuntansi c. Changes to the statements of financial

keuangan dan interpretasi atas pernyataan
standar akuntansi keuangan

(1) Penerapan dini PSAK 71 “Instrumen Keuangan”

Bank telah memilih untuk menerapkan dini
PSAK 71 secara retrospektif mulai 1 Januari
2018. Sesuai dengan persyaratan transisi,
komparatif tidak disajikan kembali. Setiap
penyesuaian atas nilai tercatat aset dan liabilitas
keuangan pada tanggal transisi diakui pada
laporan laba rugi periode berjalan.

Penerapan PSAK 71 menghasilkan perubahan
berikut terhadap kebijakan akuntansi Bank.
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accounting standard and interpretations of the
statements of financial accounting standard

(i) Early adoption PSAK 71  “Financial
Instruments”
The Bank has elected to early adopt PSAK 71
which is applied retrospectively from January
1, 2018. In accordance with the transition
requirements, comparatives are not restated.
Any adjusments to the carrying amounts of
financial assets and liabilities at the date of
transition were recognized in the statements of
profit or loss of the current period.

The adoption of PSAK 71 resulted in the
following changes to the Bank accounting

policy.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c¢. Perubahan pada pernyataan standar akuntansi c. Changes to the statements of financial accounting
keuangan dan interpretasi atas pernyataan standar standard and interpretations of the statements of
akuntansi keuangan (lanjutan) financial accounting standard (continued)

(i) Penerapan dini PSAK 71 “Instrumen Keuangan”
(lanjutan)

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi hanya jika kedua kondisi berikut
terpenuhi:

- aset keuangan dikelola dalam model bisnis
yang bertujuan untuk memiliki aset keuangan
dalam rangka mendapatkan arus  kas
kontraktual, dan

- persyaratan kontraktual dari aset keuangan
yang pada tanggal tertentu meningkatkan arus
kas yang semata dari pembayaran pokok dan
bunga (solely payments of principal and
interest) dari jumlah pokok terutang.

Berikut ini ikhtisar perubahan-perubahan penting:

- Kategori aset keuangan yang dimiliki hingga
jatuh tempo (HTM) dan tersedia untuk dijual
(AFS) telah dihapus.

- Kategori aset baru yang diukur pada nilai wajar
melalui  penghasilan  komprehensif  lain
(FVOCI) diperkenalkan. Hal ini berlaku untuk
instrumen utang dengan karakteristik arus kas
kontraktual yang semata-mata pembayaran
pokok dan bunga dan dimiliki dalam model
bisnis yang tujuannya dicapai dengan
mendapatkan arus kas kontraktual dan menjual
aset keuangan.

- Kategori aset baru untuk investasi ekuitas yang
tidak diperdagangkan yang diukur pada FVOCI
diperkenalkan.

Liabilitas keuangan

Klasifikasi liabilitas keuangan Bank tidak berubah.
Liabilitas keuangan tetap diukur pada biaya
perolehan diamortisasi atau FLAC. Kriteria untuk
menetapkan liabilitas keuangan di FLAC dengan
menerapkan opsi nilai wajar juga tetap tidak
berubah.

Perubahan penurunan nilai atas aset keuangan
Penurunan  nilai  berdasarkan PSAK 71
mensyaratkan model kerugian kredit ekspektasian,
menggantikan metodologi model incurred loss
sesuai dengan PSAK 55 (revisi 2014). Perubahan
penting dalam kebijakan akuntansi Bank dalam
penurunan nilai atas aset keuangan dijelaskan
dibawah ini.

Bank menerapkan pendekatan tiga tahap untuk
mengukur kerugian kredit ekspektasian (ECL) pada
instrumen utang yang dicatat dengan biaya
perolehan  diamortisasi dan FVOCIL.  Aset
bermigrasi melalui tiga tahap berikut berdasarkan
perubahan kualitas kredit sejak pengakuan awal:
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(i) Early  adoption PSAK 71 “Financial

Instruments” (continued)

A financial asset is measured at amortized cost
only if both of the following conditions are met:

- it is held within a business model whose
objective is to hold assets in order to collect
contractual cash flows, and

- The contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates to cash flows that
are solely payments of principal and interest
on the principal amount outstanding.

The following summarises the key changes:

- The held to maturity (HTM) and available
for sale (AFS) financial asset categories
were removed.

- A new asset category measured at fair value
through  other  comprehensive  income
(FVOCI) was introduced. This applies to
debt instruments with contractual cash flow
characteristics that are solely payments of
principal and interest and held in a business
model whose objective is achieved by both
collecting contractual cash flows and selling
financial assets.

- A new asset category for non-traded equity
investments measured at FVOCI was
introduced.

Financial liabilities

Classification of financial liabilities remains
unchanged for the Bank. Financial liabilities
continue to be measured at either amortized cost
or FLAC. The criteria for designating a financial
liability at FLAC by applying the fair value
option also remains unchanged.

Changes to impairment of financial assets

The PSAK 71 impairment requirements are
based on an expected credit loss model,
replacing the incurred loss methodology model
under PSAK 55 (revised 2014). Key changes in
the Bank’s accounting policy for impairment of
financial assets are listed below.

The Bank applies a three-stage approach to
measuring expected credit losses (ECL) on debt
instruments accounted for at amortized cost and
FVOCI Assets migrate through the following
three stages based on the change in credit
quality since initial recognition:
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Perubahan pada pernyataan standar akuntansi
keuangan dan interpretasi atas pernyataan standar
akuntansi keuangan (lanjutan)

(i) Penerapan dini PSAK 71 “Instrumen Keuangan”

(lanjutan)

i) Tahap 1: ECL 12 bulan
Untuk eksposur yang tidak mengalami
peningkatan risiko kredit secara signifikan
sejak pengakuan awal dan bukan merupakan
kredit yang pada awalnya mengalami
penurunan nilai, bagian dari ECL sepanjang
umurnya terkait dengan probabilitas kejadian
default yang terjadi dalam 12 bulan ke depan
diakui.

ii) Tahap 2: ECL sepanjang umurnya - kredit tidak
mengalami penurunan nilai
Untuk eksposur kredit yang telah terjadi
peningkatan risiko kredit secara signifikan
sejak pengakuan awal tetapi tidak mengalami
penurunan nilai, maka ECL sepanjang umurnya
diakui.

iii) Tahap 3: ECL sepanjang umurnya — kredit
mengalami penurunan nilai
Aset keuangan dinilai sebagai kredit yang
mengalami penurunan nilai ketika satu atau
lebih peristiwa yang memiliki dampak yang
merugikan terhadap perkiraan arus kas masa
depan dari aset tersebut telah terjadi.
Sebagaimana menggunakan kriteria yang sama
seperti dalam PSAK 55 (revisi 2014), maka
metodologi Bank untuk penyisihan spesifik
tetap tidak berubah. Untuk aset keuangan yang
telah mengalami penurunan nilai kredit, ECL
sepanjang umurnya diakui dan pendapatan
bunga dihitung dengan menerapkan suku bunga
efektif pada biaya perolehan diamortisasi
(setelah dikurangi penyisihan) dan bukan
jumlah tercatat bruto.

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank menilai apakah
telah terjadi peningkatan signifikan dalam risiko kredit
untuk aset keuangan sejak pengakuan awal dengan
membandingkan risiko gagal bayar yang terjadi
sepanjang umur yang diharapkan antara tanggal
pelaporan dan tanggal pengakuan awal.

Dalam menentukan apakah risiko kredit telah
meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal,
Bank menggunakan sistem penilaian risiko kredit
internal, peringkat risiko eksternal dan informasi
perkiraan untuk menilai memburuknya kualitas kredit
dari suatu aset keuangan.

Bank menilai apakah risiko kredit pada aset keuangan
telah meningkat secara signifikan berdasarkan
individual atau kolektif. Untuk tujuan evaluasi
penurunan nilai secara kolektif, aset keuangan
dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko kredit
bersama, dengan mempertimbangkan jenis instrumen,
peringkat risiko kredit, tanggal pengakuan awal, sisa
umur jatuh tempo, industri dan faktor relevan lainnya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

c. Changes to the statements of financial accounting
standard and interpretations of the statements of
financial accounting standard (continued)
(i) Early  adoption PSAK 71

Instruments” (continued)

i) Stage 1:12-months ECL
For exposures where there has not been a
significant increase in credit risk since initial
recognition and that are not credit impaired
upon origination, the portion of the lifetime
ECL associated with the probability of
default events occurring within the next 12
months is recognized.

“Financial

ii) Stage 2: Lifetime ECL - not credit impaired
For credit exposures where there has been a
significant increase in credit risk since initial
recognition but that are not credit impaired,
a lifetime ECL is recognized.

iii) Stage 3: Lifetime ECL - credit impaired

Financial assets are assessed as credit
impaired when one or more events that have
a detrimental impact on the estimated future
cash flows of that asset have occurred. As
this uses the same criteria as under PSAK 55
(revised 2014), the Bank’s methodology for
specific provisions remains unchanged. For
financial assets that have become credit
impaired, a lifetime ECL is recognized and
interest revenue is calculated by applying the
effective interest rate to the amortized cost
(net of provision) rather than the gross
carrying amount.

At each reporting date, the Bank assesses whether
there has been a significant increase in credit risk
for financial assets since initial recognition by
comparing the risk of default occurring over the
expected life between the reporting date and the date
of initial recognition.

In determining whether credit risk has increased
significantly since initial recognition, the Bank uses
its internal credit risk grading system, external risk
ratings and forecast information to assess
deterioration in credit quality of a financial asset.

The Bank assesses whether the credit risk on a
financial asset has increased significantly on an
individual or collective basis. For the purposes of a
collective evaluation of impairment, financial assets
are grouped on the basis of shared credit risk
characteristics, taking into account instrument type,
credit risk ratings, date of initial recognition,
remaining term to maturity, industry and other
relevant factors.
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(i) Penerapan dini PSAK 71 “Instrumen Keuangan”
(lanjutan)

Jumlah ECL diukur sebagai probabilitas nilai kini
tertimbang dari seluruh cash shortfall atas umur
yang diharapkan dari aset keuangan yang
didiskontokan pada tingkat bunga efektif awalnya.
Cash shortfall adalah selisih antara seluruh arus kas
kontraktual yang harus dibayar oleh Bank dan
seluruh arus kas yang diharapkan akan diterima
oleh Bank. Jumlah kerugian diakui dengan
menggunakan penyisihan kerugian penurunan nilai.

Bank mempertimbangkan pengalaman kerugian
historisnya dan menyesuaikannya dengan data yang
dapat diobservasi saat ini. Selain hal tersebut, Bank
menggunakan  perkiraan yang wajar dan
mendukung kondisi ekonomi masa depan termasuk
pertimbangan untuk mengestimasi jumlah kerugian
penurunan  nilai  ekspektasian. PSAK 71
memperkenalkan penggunaan faktor-faktor
ekonomi makro yang mencakup, tetapi tidak
terbatas pada, tingkat pengangguran, suku bunga,
produk domestik bruto, inflasi dan harga properti
komersial, dan mensyaratkan evaluasi baik saat ini
dan perkiraan arah siklus ekonomi. Memasukkan
informasi forward looking dapat menambah tingkat
justifikasi mengenai dampak perubahan dalam
faktor-faktor makro ekonomi akan mempengaruhi
ECL. Metodologi dan asumsi termasuk setiap
perkiraan kondisi ekonomi masa depan yang
ditelaah secara berkala.

Jika, pada periode berikutnya, kualitas kredit
meningkat dan membaik maka setiap peningkatan
risiko kredit yang sebelumnya dinilai signifikan
sejak awal, selanjutnya penyisihan kerugian
penurunan nilai berubah dari ECL sepanjang umur
menjadi ECL 12 bulan.

Dalam hal kategori aset yang baru untuk instrumen
utang yang diukur pada FVOCI, pengukuran ECL
didasarkan pada pendekatan tiga tahap sebagaimana
diterapkan pada aset keuangan dengan biaya
perolehan diamortisasi. Bank mengakui penyisihan
kerugian pada laporan laba rugi, dengan jumlah
yang diakui pada penghasilan komprehensif lain,
tanpa mengurangi jumlah tercatat aset di laporan
posisi keuangan.

Secara keseluruhan, penurunan nilai berdasarkan
PSAK 71 menghasilkan pengakuan kerugian kredit
lebih awal dibandingkan dengan PSAK 55 (revisi
2014).
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(i) Early  adoption PSAK 71 “Financial
Instruments” (continued)

The amount of ECL is measured as the
probability-weighted present value of all cash
shortfalls over the expected life of the financial
asset discounted at its original effective interest
rate. The cash shortfall is the difference between
all contractual cash flows that are due to the
Bank and all the cash flows that the Bank
expects to receive. The amount of the loss is
recognized using a allowance for impairment
losses.

The Bank considers its historical loss experience
and adjusts this for current observable data. In
addition, the Bank uses reasonable and
supportable forecasts of future economic
conditions including experienced judgement to
estimate the amount of an expected impairment
loss. PSAK 71 introduces the use of
macroeconomic factors which include, but is not
limited to, unemployment, interest rates, gross
domestic product, inflation and commercial
property prices, and requires an evaluation of
both the current and forecast direction of the
economic cycle. Incorporating forward looking
information increases the level of judgement as
to how changes in these macroeconomic factors
will affect ECL. The methodology and
assumptions including any forecasts of future
economic conditions are reviewed regularly.

If, in a subsequent period, credit quality
improves and reverses any previously assessed
significant increase in credit risk since
origination, then the allowance for impairment
losses reverts from lifetime ECL to 12-months
ECL.

In the case of the new asset category for debt
instruments  measured at FVOCI, the
measurement of ECL is based on the three-stage
approach as applied to financial assets at
amortized cost. The Bank recognises the
provision charge in profit and loss, with the
corresponding amount recognized in other
comprehensive income, with no reduction in the
carrying amount of the asset in the statement of
financial position.

Overall, impairment under PSAK 71 results in
earlier recognition of credit losses than under
PSAK 55 (revised 2014).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c¢. Perubahan pada pernyataan standar akuntansi c
keuangan dan interpretasi atas pernyataan standar
akuntansi keuangan (lanjutan)

Changes to the statements of financial accounting
standard and interpretations of the statements of
financial accounting standard (continued)

(i) Penerapan dini PSAK 71 “Instrumen Keuangan” “Financial
(lanjutan)

(i) Early  adoption PSAK 71
Instruments” (continued)

Tabel berikut mengikhtisarkan dampak klasifikasi

dan pengukuran terhadap aset dan

liabilitas

keuangan Bank pada tanggal 1 Januari 2018:

The following table summarises the impact on
classification and measurement to the Bank’s
financial assets and liabilities on January 1,

2018:

Kategori yang didefinisikan oleh

Nilai tercatat

Nilai tercatat

Interest receivables

Loans and receivables

[ Amortised cost

. . - 5
Aset keuangan/ PSAK 55 (revisi 2014)/ Kategori yang didefinisikan oleh | - berdasarkan PSAKSS |\ 1. an PSAK 71/
N . - PSAK 71/ (revisi 2014)/ .
Financial assets Category as defined by PSAK 55 - . Carrying amount under
(revised 2014) Category as defined by PSAK 71 Carrying amount under PSAK 71
i PSAK 55 (revised 2014)
K‘as/ Kredit yang dlb.enkan dan piutang/ Biaya Perolehan diamortisasi/ 1.673.588 1.673.588
Cash Loans and receivables Amortised cost
Giro pada Bank Indonesia/ Kredit yang diberikan dan piutang/ Biaya perolehan diamortisasi/
X . . N 3.617.670 3.617.670
Current accounts with Bank Indonesia Loans and receivables [ Amortised cost
Giro pada bank lain/ Kredit yang diberikan dan piutang/ Biaya perolehan diamortisasi/
- . . . 66.811 66.788
Current accounts with other banks Loans and receivables Amortised cost
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain/ Kredit yang diberikan dan piutang/ Biaya perolehan diamortisasi/ 8.945.755 8.944.372
\Placements with Bank Indonesia and other banks Loans and receivables [Amortised cost T .
Surat-surat bcrhargfi/ Dimiliki lllngga_]atuh tempo/ Biaya Pcrolchan diamortisasi/ 4742414 4.741.963
Marketable securities Held to maturity [ Amortised cost
Tagihan lainnya/ Kredit yang diberikan dan piutang/ Biaya perolehan diamortisasi/
X . . 40.527 40.527
Other receivables Loans and receivables Amortised cost
Kredit yang diberikan/ Kredit yang dlbfankan dan piutang/ Biaya Perolehan diamortisasi/ 30.360.407 30.400.026
Loans Loans and receivables [Amortised cost
Pendapatan bunga yang masih akan diterima/ Kredit yang diberikan dan piutang/ Biaya perolehan diamortisasi/ 316.640 316.640

Kategori yang didefinisikan oleh

Nilai tercatat

Nilai tercatat

Accrued expenses

Other financial liabilities

[Amortised cost

Liablitas keuangan/ PSAK 55 (revisi 2014)/ Kategori yang didefinisikan oleh | berdasarkan PSAKSS | 00 pAK 71/
N P PSAK 71/ (revisi 2014)/ N
Financial liabilities Category as defined by PSAK 55 - ) Carrying amount under
(revised 2014) Category as defined by PSAK 71 Carrying amount under PSAK 71
i PSAK 55 (revised 2014)

Liabilitas segera/ Liabilitas keuangan lainnya/ Biaya perolehan diamortisasi/ 410.627 410.627
Laibilities immediately payable Other financial liabilities [ Amortised cost ) )
Simpanan dari nasabah/ Liabilitas keuangan lainnya/ Biaya perolehan diamortisasi/
Deposits from customers Other financial liabilities [ Amortised cost 39.845.108 39.845.108
Simpanan dari bank lain/ Liabilitas keuangan lainnya/ Biaya perolehan diamortisasi/
Deposits from other banks Other financial liabilities Amortised cost 1:448.961 1.448.961
ijamavn yang diterima/ Liabilitas keL.langfm Vlavu.mya/ Biaya Perolehan diamortisasi/ 1296.878 1296.878
Borrowings Other financial liabilities Amortised cost
Beban yang masih harus dibayar/ Liabilitas keuangan lainnya/ Biaya perolehan diamortisasi/ 363.019 363.019
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Changes to the statements of financial accounting

standard and interpretations of the statements of
financial accounting standard (continued)

(i) Early  adoption PSAK 71 “Financial

(lanjutan)

Tabel berikut menyajikan rekonsiliasi nilai tercatat
laporan posisi keuangan Bank dari berdasarkan
PSAK 55 (revisi 2014) ke PSAK 71 pada tanggal 1
Januari 2018:

Instruments” (continued)

The following table is a reconciliation of the
carrying amount in Bank’s statement of financial
position from PSAK 55 (revised 2014) to PSAK
71 as at January 1, 2018:

Nilai tercatat berdasarkan Nilai tercatat berdasarkan
PSAK 55 (revisi 2014) PSAK 71
pada 31 Desember 2017/ pada 1 Januari 2018/
Carrying amount under Carrying amount under
Aset dan liabilitas keuangan/ PSAK 55 (revised 2014) Reklasifikasi/ Pengukuran kembali/ PSAK 71
Financial assets and liabiliti as at December 31, 2017 Reclassification Remeasurement as at January 1, 2018
Kas/
Cash 1.673.588 1.673.588
Giro pada Bank Indonesia/
Current accounts with Bank Indonesia 3617670 3617670
Giro pada bank lain/
Current accounts with other banks sed @) 66788
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain/
|Placements with Bank Indonesia and other banks 8.945.755 (1.383) 8944372
Surat-surat berharga/
Marketable securities 4742414 s 4741963
Tagihan lainnya/ 40527 40527
Other receivables i )
Kredityang diberikary 30.360.407 39.619 30400026
Loans
Pendapatan b.unga yang masih akan diterima/ 316640 316.640
Interest receivables
Liabilitas segera/
Laibilities immediately payable 410627 40627
Simpanan naszbah/ 39.845.108 39.845.108
Deposits from customers
Simpanan dari bank lain/
448, 448,
Deposits from other banks 1448961 1448961
Pinjaman diterima/ 1.296.878 1296878
Borrowings
Beban yang masih harus dibayar/ 363019 363,019
| Accrued expenses
Tabel berikut adalah rekonsiliasi dari saldo The following table is a reconciliation of the

penyisihan penurunan nilai berdasarkan PSAK 55
(revisi 2014) terhadap penyisihan penurunan nilai
yang ditentukan berdasarkan PSAK 71 pada tanggal
1 Januari 2018. Perubahan pada penyisihan
penurunan nilai berdasarkan PSAK 71 adalah karena

closing impairment allowance in accordance
with PSAK 55 (revised 2014) to the opening
impairment allowance determined in accordance
with PSAK 71 as at January 1, 2018. Changes to
the impairment allowance under PSAK 71 are

pengukuran kembali penurunan nilai dengan due to remeasurement of impairment using the
menggunakan persyaratan kerugian kredit expected credit loss requirements.
ekspektasian.
Nilai tercatat berdasarkan Nilai tercatat berdasarkan
PSAK 55 (revisi 2014) PSAK 71
pada 31 Desember 2017/ pada 1 Januari 2018/
Carrying amount under Carrying amount under
Aset dan liabilitas keuangan/ PSAK 55 (revised 2014) Reklasifikasi/ Pengukuran kembali/ PSAK 71
Financial assets and lic i as at December 31, 2017 Reclassification Remeasurement as at January 1, 2018
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas giro pada bank lain/ . ) 3
Allowance for impairment losses for current account with other banks -
Penyisihan kerugian nilai atas pada Bank Inds ia dan bank lain/ ~ ~ (1.383) (1.383)
Allowance for impairment losses for placements with Bank Indonesia and other banks
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas surat-surat berharga; ~ ~ @s1) (@s1)
Allowance for impairment losses for marketable securities
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas kredit yang diberikan/ (1394.006) i 20619 (1354387)
Allowance for impairment losses for loans
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset off balance sheet/ . (537) (537)
Allowance for impairment losses for off balance sheet assets ° >
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2. TIKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Perubahan pada pernyataan standar akuntansi
keuangan dan interpretasi atas pernyataan standar
akuntansi keuangan (lanjutan)

c. Changes to the statements of financial accounting
standard and interpretations of the statements of
financial accounting standard (continued)

(i) Penerapan dini PSAK 71 “Instrumen Keuangan”

(lanjutan)

Dampak transisi penerapan PSAK 71 terhadap
pengukuran kembali penurunan nilai dengan
menggunakan persyaratan kerugian kredit
ekspektasian adalah sebesar Rp37.225. Manajemen
berpendapat karena dampak transisi tersebut pada 1
Januari 2018 tidak material, maka diakui pada laporan
laba rugi periode berjalan.

(i) Perubahan kebijakan akuntansi dan pengungkapan

Bank menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan ("PSAK") dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan ("ISAK") baru dan revisi yang
efektif sejak tanggal tersebut. Perubahan kebijakan
akuntansi telah dibuat seperti diisyaratkan, sesuai
dengan ketentuan transisi dalam masing-masing
standar dan interpretasi.

Penerapan dari standar dan interpretasi baru dan revisi
berikut, tidak menimbulkan perubahan substansial
terhadap kebijakan akuntansi Bank dan tidak
berdampak  signifikan terhadap jumlah yang
dilaporkan pada periode berjalan atau periode
sebelumnya:

- Amandemen PSAK 2: Laporan Arus Kas tentang
Prakarsa  Pengungkapan. = Amandemen  ini
mensyaratkan  entitas  untuk = menyediakan
pengungkapan yang memungkinkan pengguna
laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan
pada liabilitas yang timbul dari aktivitas
pendanaan, termasuk perubahan yang timbul dari
arus kas maupun perubahan non-kas.

- Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan tentang
Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi
yang Belum Direalisasi. Amandemen ini
mengklarifikasi bahwa untuk menentukan apakah
laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan
temporer yang dapat dikurangkan dapat
dimanfaatkan; estimasi atas kemungkinan laba
kena pajak masa depan dapat mencakup
pemulihan beberapa aset entitas melebihi jumlah
tercatatnya.

- Amendemen PSAK 13: Properti Investasi tentang
Pengalihan Properti Investasi. Amendemen ini
menjelaskan mengenai pengalihan ke atau dari
properti investasi.

- Amendemen PSAK 53: Pembayaran Berbasis
Saham tentang Klasifikasi dan Pengukuran
Transaksi ~ Pembayaran  Berbasis  Saham.
Amendemen ini menjelaskan bahwa perlakuan
akuntansi terkait klasifikasi dan pengukuran untuk
pembayaran berbasis saham.

Tidak terdapat dampak yang material atas standar dan
interpretasi yang berlaku efektif pada 1 Januari 2018
terhadap laporan keuangan Bank.
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(i) Early  adoption PSAK 71 “Financial

Instruments” (continued)

The impact of the application of PSAK 71 on the
measurement of impairment using the expected
credit loss requirements amounted to Rp37,225.
The management believes that the impact on
retained earnings on January 1, 2018 is not
material, it is recognized in the statements of profit
or loss of the current period.

(i) Changes in accounting policy and disclosure

The Bank adopted new and revised Statements of
Financial Accounting Standards ("PSAK") and
Interpretations of Financial Accounting Standards
("ISAK") that are mandatory for application from
the date. Changes to the Bank accounting policies
have been made as required, in accordance with the
transitional provisions in the respective standards
and interpretations.

The adoption of these new and revised standards
and interpretation did not result in substantial
changes to Bank’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported for the
current or prior financial periods:

- Amendment of PSAK 2: Statement of Cash
Flows on the Disclosures Initiative. This
amendment  requires entities to provide
disclosures that enable the financial statements
users to evaluate the changes in liabilities
arising from financing activities, including
changes from cash flow and non-cash.

- Amendment of PSAK 46: Income Taxes on the
Recognition of Deferred Tax Assets for
Unrealised Losses. This amendments clarifies
that to determine whether the taxable income
will be available so that the deductible
temporary differences can be utilized, estimates
of the most likely future taxable income can
include recovery of certain assets of the entity
exceeds its carrying amount.

- Amendment of PSAK 13: Investment Property
regarding Transfers of Investment Property.
The amendment clarifies the requirements on
transfers to, or from, investment property.

- Amendment of PSAK 53: Share-based Payment
regarding Classification and Measurement of
Sharebased ~ Payment  Tramsactions.  The
amendment clarifies the accounting treatment
related to classification and measurement for
share based transactions.

There is no material impact upon the standards and
interpretations which became effective on January
1, 2018 to the financial statements of the Bank.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)
d. Aset dan liabilitas keuangan d. Financial assets and liabilities

Bank menerapkan persyaratan klasifikasi dan The Bank applied the classification and

pengukuran untuk instrumen keuangan berdasarkan
PSAK 71 “Instrumen Keuangan” untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Periode
komparatif 2017 tidak disajikan kembali, dan
persyaratan  berdasarkan PSAK 55 “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” telah
diterapkan. Perubahan-perubahan utama adalah pada
persyaratan klasifikasi dan penurunan nilai. Lihat
Catatan 2.c. - Penerapan dini PSAK 71 “Instrumen
Keuangan”.

Sebelum 1 Januari 2018, Bank menerapkan PSAK 50
(revisi 2014), “Instrumen Keuangan: Penyajian”,
PSAK 55 (revisi 2014), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”, PSAK 60 (revisi 2016),
“Instrumen Keuangan: Pengungkapan” dan PSAK 68,
“Pengukuran Nilai Wajar”.

Aset keuangan Bank terdiri dari kas, giro pada Bank
Indonesia dan bank lain, penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain, surat berharga, surat berharga
yang dijual dengan janji dibeli kembali, tagihan
lainnya, kredit yang diberikan dan pendapatan bunga
yang masih akan diterima.

Liabilitas keuangan Bank terdiri dari liabilitas segera,
simpanan dari nasabah, simpanan dari bank lain,
liabilitas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali, pinjaman yang diterima, beban yang masih
harus dibayar dan liabilitas lain-lain (setoran jaminan).

(1) Klasifikasi

Sejak 1 Januari 2018, Bank mengklasifikasikan
aset keuangannya berdasarkan PSAK 71, ke dalam
kategori pengukuran berikut:

- yang diukur pada nilai wajar (baik melalui

penghasilan  komprehensif lainnya, atau
melalui laba atau rugi); dan

- yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi.

Klasifikasi tergantung pada model bisnis Bank
untuk mengelola aset keuangan dan persyaratan
kontraktual arus kas aset keuangan.

Sebelum 1 Januari 2018, Bank mengklasifikasikan
seluruh liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi, kecuali liabilitas pada nilai wajar
melalui laba rugi atau diwajibkan untuk mengukur
liabilitas pada nilai wajar melalui laba rugi seperti
liabilitas derivatif.

Bank mengklasifikasikan aset keuangannya
berdasarkan kategori sebagai berikut pada saat
pengukuran awal:
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measurement requirements for financial instruments
under PSAK 71 “Financial Instruments” for the
year ended December 31, 2018. The 2017
comparative period was not restated, and the
requirements — under PSAK 55  “Financial
Instruments: Recognition and Measurement” were
applied. The key changes are in the classification
and impairment requirements. Refer to Note 2.c. -
Early adoption of PSAK 71 “Financial Instrument”.

Prior January 1, 2018, Bank adopted PSAK 50
(revised 2014), “Financial Instruments:
Presentation”, PSAK 55 (revised 2014), Financial
Instruments:  Recognition and Measurement”,
PSAK 60 (revised 2016), “Financial Instruments:
Disclosures” and PSAK 68, “Fair Value
Measurement”.

The Bank’s financial assets consist of cash, current
accounts with Bank Indonesia and other banks,
placements with Bank Indonesia and other banks,
marketable securities, marketable securities sold
under repurchased agreement, other receivables,
loans and interests receivable.

The Bank’s financial liabilities consist of liabilities
immediately payable, deposits from customers,
deposits from other banks, liabilities of marketable
securities sold under repurchased agreement,
borrowings, accrued expenses and other liabilities
(security deposits).

(i) Classification

Starting January 1, 2018, Bank classifies its
financial assets under PSAK 71, into the
following measurement categories:

- those to be measured at fair value (either
through other comprehensive income, or
through profit or loss), and

- those to be measured at amortized cost.

The classification depends on the Bank’s
business model for managing financial assets
and the contractual terms of the financial assets'
cash flows.

Prior January 1, 2018, the Bank classifies its
financial liabilities at amortized cost, unless it
has designated liabilities at fair value through
profit or loss or is required to measure
liabilities at fair value through profit or loss
such as derivative liabilities.

Bank classifies its financial assets in the
following categories at initial recognition:
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d. Financial assets and liabilities (continued)

(1) Klasifikasi (lanjutan) (i) Classification (continued)

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, yang memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi,
yaitu aset keuangan yang ditetapkan demikian pada
saat pengakuan awal dan aset keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan;
Kredit yang diberikan dan piutang;

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo;

Investasi tersedia untuk dijual.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam kategori
sebagai berikut pada saat pengakuan awal:

- Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, yang
memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi, yaitu liabilitas
keuangan yang ditetapkan demikian pada saat
pengakuan awal dan liabilitas keuangan yang telah
diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan;

- Liabilitas keuangan yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi.

Kelompok aset dan liabilitas yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi atau untuk diperdagangkan
terdiri dari aset dan liabilitas keuangan yang diperoleh
atau dimiliki Bank terutama untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat, atau dimiliki
sebagai bagian dari portofolio instrumen keuangan
tertentu yang dikelola bersama untuk memperoleh
laba jangka pendek atau position taking.

Kredit yang diberikan dan piutang adalah aset
keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan yang tidak mempunyai kuotasi di
pasar aktif, kecuali:

yang dimaksudkan oleh Bank untuk dijual segera
dalam waktu dekat, yang diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan, serta pada saat
pengakuan awal ditetapkan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi;

yang pada saat pengakuan awal ditetapkan dalam
kelompok investasi tersedia untuk dijual; atau

- dalam hal Bank tidak akan memperoleh kembali
seluruh investasi awal kecuali yang disebabkan oleh
penurunan kualitas kredit yang diberikan dan
piutang, yang diklasifikasikan dalam kelompok
tersedia untuk dijual.

Di dalam kategori dimiliki hingga jatuh tempo adalah
aset keuangan non-derivatif kuotasi  dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh
temponya telah ditetapkan dimana Bank mempunyai
intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga jatuh tempo. Investasi yang
dimiliki untuk periode yang tidak ditentukan tidak
dikategorikan dalam klasifikasi ini. Kategori dimiliki
hingga jatuh tempo meliputi Sertifikat Bank
Indonesia, surat utang jangka menengah dan obligasi.
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- Financial assets at fair value through profit or
loss, which has 2 (two) sub-classifications, i.e.
financial assets designated as such upon initial
recognition and financial assets held-for-trading;

- Loans and receivables;
- Held-to-maturity investments;
- Available-for-sale investments.

Financial liabilities are classified into the following
categories on initial recognition:

Fair value through profit or loss, which has 2
(two) sub-classifications, i.e. those designated as
such upon initial recognition and those classified
as held-for-trading;

Financial liabilities measured at amortized cost.

The sub-classification of financial assets and
liabilities at fair value through profit or loss or
held-for-trading consist of financial assets and
liabilities that Bank acquires or incurs principally
for the purpose of selling or repurchasing in the
near term, or holds as part of a financial
instrument portfolio that is managed together for
short-term profit or position taking.

Loans and receivables are non-derivative financial
assets with fixed or determinable payments that are
not quoted in an active market, except:

- those that the Bank intends to sell immediately or
in the short term, which are classified as held-
for-trading, and those that the Bank upon initial
recognition are designates at fair value through
profit or loss,

- those that upon initial recognition are designated
as available-for-sale investments; or

- those for which the Bank may not recover
substantially all of its initial investment, other
than  because of loans and receivables
deterioration which shall be classified as
available-for-sale.

Held-to-maturity category consists of quoted non-
derivative  financial assets with  fixed or
determinable payments and fixed maturities which
the Bank has the positive intent and ability to hold
until maturity. Investments intended to be held for
an undeterminated period of time are not included
in this classification. Held-to-maturity includes
Certificates of Bank Indonesia, medium term notes
and bonds.
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(1) Klasifikasi (lanjutan) (i) Classification (continued)

Kategori tersedia untuk dijual terdiri dari aset
keuangan non-derivatif yang ditetapkan sebagai
tersedia  untuk  dijual atau yang tidak
dikelompokkan ke dalam salah satu kategori aset
keuangan lainnya. Setelah pengukuran awal,
investasi tersedia untuk dijual diukur menggunakan
nilai wajar dengan laba atau rugi yang diakui
sebagai bagian dari ekuitas sampai dengan
investasi tersebut dihentikan pengakuannya atau
sampai investasi tersebut dinyatakan mengalami
penurunan nilai dimana akumulasi laba atau rugi
yang sebelumnya dilaporkan dalam ekuitas
dilaporkan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

Hasil efektif dan (dimana dapat diaplikasikan) hasil
dari penyajian kembali atas mata uang asing untuk
investasi yang tersedia untuk dijual dilaporkan
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Bank
tidak memiliki aset keuangan tersedia untuk dijual.

Liabilitas keuangan lainnya merupakan liabilitas
keuangan yang tidak dimiliki untuk dijual atau
ditentukan sebagai nilai wajar melalui laba rugi
saat pengakuan liabilitas.

(ii) Pengakuan awal

- Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
memerlukan penyerahan aset dalam kurun waktu
yang telah ditetapkan oleh peraturan dan
kebiasaan yang berlaku di pasar (pembelian
secara reguler) diakui pada tanggal penyelesaian,
yaitu tanggal Bank berkomitmen untuk membeli
atau menjual aset.

Aset dan liabilitas keuangan pada awalnya diukur
pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan
atau liabilitas keuangan tidak diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, nilai wajar tersebut
ditambah  biaya  transaksi yang  dapat
diatribusikan secara langsung dengan perolehan
atau liabilitas keuangan tersebut. Pengukuran
aset dan liabilitas keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasinya.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya yang
dapat  diatribusikan secara langsung untuk
memperoleh suatu aset keuangan atau penerbitan
suatu liabilitas keuangan dan merupakan biaya
tambahan yang tidak akan terjadi apabila instrumen
keuangan tersebut tidak diperoleh atau diterbitkan.
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The available-for-sale category consists of non-
derivative financial assets that are designated
as available-for-sale or are not classified in one
of the other categories of financial assets. After
initial recognition, available-for-sale
investments are measured at fair value with
gains or losses being recognized as part of
equity until the investment is derecognized or
until the investment is determined to be
impaired at which time the cumulative gains or
losses previously reported in equity is included
in the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

The effective yield and (where applicable)
results of foreign exchange restatement for
available-for-sale investments are reported in
the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

As of December 31, 2018 and 2017, the Bank
has no available-for-sale financial assets.

Other financial liabilities represent financial
liabilities that are not held-for-trading or
designated at fair value through profit or loss
upon the recognition of the liabilities.

(ii) Initial recognition

- Purchases or sales of financial assets that
require delivery of assets within a time frame
established by regulation or convention in the
market place (regular way purchases) are
recognized on the settlement date, i.e., the date
that the Bank commits to purchase or sell the
assets.

- Financial assets and liabilities are initially
recognized at fair value. For those financial
assets or financial liabilities not classified as
at fair value through profit or loss, the fair
value is added with directly attributable
transaction costs. The subsequent
measurement of financial assets and liabilities
depends on their classification.

Transaction costs include only those costs that
are directly attributable to the acquisition of a
financial asset or issue of a financial liability
and are incremental costs that would not have
been inccurred if the instrument had not been
acquired or issued.
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d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d. Financial assets and liabilities (continued)

(ii) Pengakuan awal (lanjutan) (ii) Initial recognition (continued)

Untuk  aset keuangan, biaya transaksi In the case of financial assets, transaction

ditambahkan pada jumlah yang diakui pada awal
pengakuan aset, sedangkan untuk liabilitas
keuangan, biaya transaksi dikurangkan dari
jumlah utang yang diakui pada pengakuan awal
liabilitas. Biaya transaksi tersebut diamortitasi
selama umur instrumen berdasarkan metode suku
bunga efektif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan aset keuangan atau sebagai
bagian dari beban bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan liabilitas keuangan.

Bank, pada pengakuan awal, dapat menetapkan
aset keuangan dan liabilitas keuangan tertentu
sebagai nilai wajar melalui laba rugi (opsi nilai
wajar). Opsi nilai wajar dapat digunakan hanya
bila memenuhi ketetapan sebagai berikut:

Penetapan sebagai opsi nilai wajar mengurangi
atau  mengeliminasi ketidak-konsistenan
pengukuran dan pengakuan (accounting
mismatch) yang dapat timbul; atau

Aset dan liabilitas keuangan merupakan bagian
dari portofolio instrumen keuangan yang
risikonya dikelola dan dilaporkan kepada
manajemen kunci berdasarkan nilai wajar; atau
Aset dan liabilitas keuangan terdiri dari kontrak
utama dan derivatif melekat yang harus
dipisahkan.

Opsi nilai wajar digunakan untuk kredit yang
diberikan dan piutang tertentu yang dilindung
nilai menggunakan credit derivatives atau swap
suku bunga, namun tidak memenuhi kriteria
untuk akuntansi lindung nilai. Jika kredit yang
diberikan dan piutang tidak dilindung nilai,
kredit yang diberikan akan dicatat menggunakan
biaya amortisasi dan derivatif akan diukur
menggunakan nilai wajar melalui laba rugi.

Opsi nilai wajar juga digunakan untuk dana
investasi yang merupakan bagian dari portofolio
yang dikelola dengan basis nilai wajar. Opsi nilai
wajar  juga digunakan untuk = structured
investment yang termasuk derivatif melekat.
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costs are added to the amount initially
recognized, while for financial liabilities,
transaction costs are deducted from the
amount of debt initially recognized. Such
transactions costs are amortized over the
terms of the instruments based on the effective
interest rate method and are recorded as part
of interest income for transaction costs related
to financial assets or interest expense for
transaction  costs  related to  financial
liabilities.

The Bank, upon initial recognition, may
designate  certain  financial assets and
liabilities, at fair value through profit or loss
(fair value option). The fair value option is
only applied when the following conditions are
met:

- The application of the fair value option
reduces or eliminates an accounting
mismatch that would otherwise arise; or

- The financial assets and liabilities are part
of a portfolio of financial instruments, the
risks of which are managed and reported to
key management on a fair value basis; or

- The financial assets and liabilities consist of
a host contract and an embedded derivative
that must be bifurcated.

The fair value option is applied to certain
loans and receivables that are hedged with
credit derivatives or interest rate swaps, but
for which the hedge accounting conditions are
not fulfilled. If the loans and receivable are
not hedged, the loans would be accounted for
at amortized cost, while the derivatives are
measured at fair value through profit or loss.

The fair value option is also applied to
investment funds that are part of a portfolio
managed on a fair value basis. Furthermore, it
is applied to structured investments that
include embedded derivatives.
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POLICIES (continued)
d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d. Financial assets and liabilities (continued)
(iii) Pengukuran setelah pengakuan awal (iii) Subsequent measurement

- Aset keuangan dalam kelompok tersedia - Available-for-sale financial assets and

untuk dijual dan aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, selanjutnya diukur
pada nilai wajarnya.

Kredit yang diberikan dan piutang serta
investasi dimiliki hingga jatuh tempo dan
liabilitas keuangan lainnya yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

(iv) Penghentian pengakuan

a.

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
jika:
- hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir;

- Bank mentransfer hak untuk menerima
arus kas yang berasal dari aset
keuangan atau menanggung liabilitas
untuk membayarkan arus kas yang
diterima tersebut secara penuh tanpa
penundaan berarti kepada pihak ketiga
di bawah kesepakatan pelepasan (pass-
through arrangement); dan

- Apakah (a) Bank telah mentransfer
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas aset, atau (b) Bank tidak
mentransfer maupun tidak memiliki
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas aset, namun telah
mentransfer pengendalian atas aset.

Ketika Bank telah mentransfer hak untuk
menerima arus kas dari aset atau di bawah
kesepakatan  pelepasan  (pass-through
arrangement), dan tidak mentransfer serta
tidak memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas aset dan masih
memiliki pengendalian atas aset, aset diakui
sebesar keterlibatan Bank yang
berkelanjutan atas aset tersebut.

Bank menghapusbukukan kredit atau aset
produktif lainnya ketika tidak terdapat
prospek  yang  realistis mengenai
pengembalian kredit dalam waktu dekat
atau hubungan normal antara Bank dan
debitur telah berakhir. Kredit yang tidak
dapat dilunasi dihapusbukukan dengan
mendebet penyisihan kerugian penurunan
nilai.
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financial assets and liabilities measured at
fair value through profit or loss are
subsequently carried at fair value.

- Loans and receivables, held-to-maturity

investments and other financial liabilities
are measured at amortized cost using the
effective interest rate method.

(iv) Derecognition

a. Financial assets are derecognized when:

- the contractual rights to receive cash
flows from the financial assets have
expired;

- the Bank has transferred its rights to
receive cash flows from the financial
assets or has assumed an obligation
to pay the received cash flows in full
without material delay to a third
party under a  pass-through
arrangement; and

- Either (a) the Bank has transferred
substantially all the risks and
rewards of the asset, or (b) the Bank
has neither transferred nor retained
substantially all the risks and
rewards of the asset, but has
transferred control of the asset.

When the Bank has transferred its rights to
receive cash flows from an asset or has
entered into a pass-through arrangement,
and has neither transferred nor retained
substantially all risks and rewards of the
asset nor transferred control of the asset,
the asset is recognized to the extent of the
Bank’s continuing involvement in the asset.

The Bank writes-off loans or other earning
assets when there is no realistic prospect
of collection in the near future or the
Bank’s normal relationship with the
borrowers has ceased to exist. When a
loan is deemed uncollectible, it is written-
off against the related allowance for
impairment losses.
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b. Liabilitas keuangan dihentikan b. Financial liabilities are derecognized

pengakuannya jika liabilitas keuangan
tersebut berakhir, yaitu ketika liabilitas yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau
dibatalkan atau kadaluarsa.

Jika suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan dengan yang lain oleh pemberi
pinjaman yang sama pada keadaan yang
secara substansial berbeda, atau berdasarkan
suatu liabilitas yang ada yang secara
substansial telah diubah, maka pertukaran
atau modifikasi demikian diperlakukan
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
awal dan pengakuan liabilitas baru, dan
perbedaan nilai tercatat masing-masing
diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

(v) Pengakuan pendapatan dan beban

a. Pendapatan dan beban bunga atas surat-surat
berharga yang tersedia untuk dijual serta
aset dan liabilitas keuangan yang dicatat
berdasarkan biaya perolehan diamortisasi,
diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

b. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar aset dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi diakui pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Keuntungan dan kerugian atas aset keuangan
yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia
untuk dijual diakui secara langsung dalam
ekuitas, kecuali keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar dari items moneter diakui
pada penghasilan komprehensif lain, sampai aset
keuangan tersebut dihentikan pengakuannya atau
adanya penurunan nilai.

Pada  saat aset keuangan  dihentikan
pengakuannya atau dilakukan penurunan nilai,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya dilaporkan dalam ekuitas harus
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.
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when they are extinguished, i.e. liabilities
stated in the contract are released or
cancelled or have expired.

Where an existing financial liability is
replaced by another from the same lender
on substantially different terms, or the
terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange
or modification is treated as derecognition
of the original liability and the recognition
of a new liability, and the difference in the
respective carrying amounts is recognized
in the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

(v) Income and expense recognition

a. For available-for-sale securities and
financial assets and liabilities held at
amortized cost, interest income and
interest expense is recognized in the
statement of profit or loss and other
comprehensive income using the effective
interest rate method.

b.  Gains and losses arising from changes in
the fair value of the financial assets and
liabilities measured at fair value through
profit or loss are included in the statement
of profit or loss and other comprehensive
income.

Gains and losses arising from changes in the
fair value of available-for-sale financial assets
other than foreign exchange gains and losses
from monetary items are recognized in other
comprehensive income and reported directly in
equity, until the financial asset is derecognized
or impaired.

At the time the financial asset is derecognized
or impaired, the cumulative gain or loss
previously reported in equity is recognized in
the statement of profit or loss and other
comprehensive income.
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(vi) Reklasifikasi aset keuangan (vi) Reclassification of financial assets

Bank tidak diperkenankan untuk mereklasifikasi
setiap instrumen keuangan dari diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, jika pada pengakuan or loss category if upon initial recognition it
awal instrumen keuangan tersebut ditetapkan was designated by the Bank as at fair value
oleh Bank sebagai diukur pada nilai wajar through profit or loss.

melalui laba rugi.

Bank shall not reclassify any financial
instrument out of the fair value through profit

Bank tidak boleh mengklasifikasikan aset
keuangan sebagai investasi dimiliki hingga jatuh
tempo, jika dalam periode berjalan atau dalam
kurun waktu 2 (dua) tahun sebelumnya, telah
menjual atau mereklasifikasi investasi dimiliki
hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari amount before due date (more than an
jumlah yang tidak signifikan sebelum jatuh insignificant amount if compared to the
tempo (lebih dari jumlah yang tidak signifikan amount of  held-to-maturity  investment),
dibandingkan dengan jumlah nilai investasi unless that sales or reclassifications are:
dimiliki hingga jatuh tempo), kecuali penjualan

atau reklasifikasi tersebut:

The Bank cannot classify financial assets as
held-to-maturity investments, if in the current
period or in the 2 (two) preceeding years,
held-to-maturity investments have been sold
or reclassified in more than an insignificant

a. dilakukan ketika aset keuangan sudah a. conducted when the financial assets are
mendekati jatuh tempo atau tanggal close to maturity date or repurchase date
pembelian kembali di mana perubahan suku where the change of interest rate will not
bunga tidak akan berpengaruh secara affect significantly the financial assets’

signifikan terhadap nilai wajar aset keuangan fair value;
tersebut;
b. terjadi setelah Bank telah memperoleh secara b. made after the Bank has obtained

substansial seluruh jumlah pokok aset
keuangan tersebut sesuai jadwal pembayaran financial assets in accordance with the
atau Bank telah memperoleh pelunasan payment schedule or the Bank has
dipercepat; atau obtained early payment; or

substantially all the principal amount of

c. terkait dengan kejadian tertentu yang berada c. related to specific events that occurred
di luar kendali Bank, tidak berulang, dan out of control of the Bank, were non-
tidak dapat diantisipasi secara wajar oleh recurring, and could not be reasonably
Bank. anticipated fairly by the Bank.

Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok
tersedia untuk dijual dicatat sebesar nilai
wajarnya. Perbedaan antara nilai perolehan
diamortisasi dan nilai wajar saat tanggal
reklasifikasi harus disajikan pada ekuitas dan
diamortisasi menggunakan tingkat bunga efektif
hingga jatuh temponya. Keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi tetap dilaporkan
dalam komponen ekuitas sampai aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya.
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Reclassifications of financial assets from held-
to-maturity to available-for-sale category is
recorded at fair value. The difference between
the amortized cost and fair value at
reclassification date should be reported to
equity and amortized using effective interest
rate until maturity. Unrealized gains or losses
are recognized in other comprehensive income
and reported in equity up to the derecognition
of such financial assets.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Desember 2018 dan 2017 dan

untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
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(vii) Saling hapus

Aset dan liabilitas keuangan dilakukan saling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan
posisi keuangan jika, dan hanya jika Bank
memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah

diakui tersebut dan adanya maksud untuk
menyelesaikan ~ secara neto  atau  untuk
merealisasikan ~ aset dan  menyelesaikan

liabilitasnya secara simultan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah
neto hanya jika diperkenankan oleh standar
akuntansi keuangan.

(viii) Pengukuran biaya diamortisasi

(ix)

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau liabilitas keuangan
yang diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok  pinjaman,
ditambah atau dikurangi amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga efektif yang
dihitung dari selisih antara nilai pengakuan
awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
penurunan nilai.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur (orderly transaction)
antara pelaku pasar (market participant) pada
tanggal pengukuran di pasar utama, di pasar
yang paling menguntungkan dimana Bank
memiliki akses pada tanggal tersebut. Nilai
wajar  liabilitas ~ mencerminkan  risiko
wanprestasinya.

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa
transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi:

- di pasar utama untuk aset dan liabilitas
tersebut; atau

- jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan untuk aset atau
liabilitas tersebut.

Nilai wajar suatu aset atau liabilitas diukur
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset dan
liabilitas tersebut dengan asumsi bahwa pelaku
pasar bertindak dalam kepentingan ekonomik
terbaiknya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

(vii) Offsetting

Financial assets and liabilities are off-set and
the net amount is presented in the statement of
financial position when, and only when, the
Bank has a legal right to off-set the amounts
and intends either to settle on a net basis or to
realize the asset and settle the liability
simultaneously.

Income and expenses are presented on a net
basis only when permitted by the financial
accounting standards.

(viii) Amortized cost measurement

(ix)

The amortized cost of a financial asset or
liability is the amount at which the financial
asset or liability is measured at initial
recognition, minus principal repayments,
plus or minus the cumulative amortization
using the effective interest rate method of
any difference between the initial amount
recognized and the maturity amount, minus
any reduction for impairment.

Fair value measurement

air value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability
in an orderly transaction between market
participants at the measurement date in the
principal or, in its absence, the most
advantageous market to which the Bank has
access at that date. The fair value of a
liability reflects its non-performance risk.

The fair value measurement is based on the

presumption that the transaction to sell an

asset or paid to transfer a liability takes place

either:

- in the principal market for the assets and
liabilities; or

- in the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

The fair value of an asset or liability is
measured using the assumptions that market
participants would use when determining the
price of the asset and liability assuming that
market participants act in their own economic
best interest.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

()

Pengukuran nilai wajar aset non keuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar
untuk menghasilkan manfaat ekonomik dengan
menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi
dan terbaiknya atau dengan menjualnya kepada
pelaku pasar lain yang akan menggunakan aset
tersebut dalam penggunaan tertinggi dan
terbaiknya.

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan harga
kuotasian di pasar aktif untuk instrumen tersebut.
Suatu pasar dianggap aktif jika transaksi atas aset
dan liabilitas terjadi dengan frekuensi dan
volume yang memadai untuk menyediakan
informasi penentuan harga secara berkelanjutan.

Jika harga kuotasian tidak tersedia di pasar aktif,
Bank menggunakan teknik penilaian dengan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi dan relevan serta meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

Items pada nilai wajar melalui laba atau rugi

Items pada nilai wajar melalui laba rugi terdiri
dari items yang dimiliki untuk diperdagangkan
dan items yang secara khusus ditetapkan sebagai
nilai wajar melalui laba rugi pada pengakuan
awal. Sejak 1 Januari 2018, berdasarkan PSAK
71, instrumen utang dengan persyaratan
kontraktual yang tidak semata dari pembayaran
pokok dan bunga diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi.

Instrumen keuangan yang dimiliki pada nilai
wajar melalui laba rugi pada awalnya diakui pada
nilai wajar, dengan biaya transaksi diakui dalam
laporan laba rugi pada saat terjadinya.
Selanjutnya, instrumen keuangan diukur pada
nilai wajar dan setiap keuntungan dan kerugian
diakui dalam laporan laba rugi yang timbul.

Jika aset keuangan diukur pada nilai wajar,
penyesuaian penilaian kredit dimasukkan untuk
mencerminkan kelayakan kredit dari pihak
lawan, yang mewakili pergerakan dalam nilai
wajar yang dapat diatribusikan pada perubahan
risiko kredit.

Jika liabilitas keuangan ditetapkan pada nilai
wajar melalui laba rugi, pergerakan nilai wajar
yang dapat diatribusikan pada perubahan kualitas
kredit Bank dihitung dengan menentukan
perubahan dalam spread kredit di atas suku
bunga pasar yang dapat diobservasi dan disajikan
secara terpisah dalam penghasilan komprehensif
lain.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

(ix) Reclasification of financial assets (continued)

Fair value measurement of non-financial
assets considers a market participant’s ability
to generate economic benefits by using the
asset in its highest and best use or by selling it
to other market participants would use the
asset in its highest and best use.

When available, the Bank measures the fair
value of a financial instrument using the
quoted price in an active market for that
instrument. A market is regarded as active if
transactions for the asset or liability take place
with sufficient frequency and volume to provide
pricing information on an ongoing basis.

If there is no quoted price in an active market,
then the Bank uses valuation techniques that
maximise the use of relevant observable inputs
and minimise the use of unobservable inputs.

(xi) Items at fair value through profit or loss

Items at fair value through profit or loss
comprise both items held for trading and
items specifically designated as fair value
through profit or loss on initial recognition.
From January 1, 2018, under PSAK 71, debt
instruments with contractual terms that do not
represent solely payments of principal and
interest are measured at fair value through
profit and loss.

Financial instruments held at fair value
through profit or loss are initially recognized
at fair value, with transaction costs recognized
in the income statement as incurred.
Subsequently, they are measured at fair value
and any gains and losses are recognized in the
income statement as they arise.

Where a financial asset is measured at fair
value, a credit valuation adjustment is
included to reflect the credit worthiness of the
counterparty, representing the movement in
fair value attributable to changes in credit
risk.

Where a financial liability is designated at fair
value through profit or loss, the movement in
fair value attributable to changes in the
Bank’s own credit quality is calculated by
determining the changes in credit spreads
above observable market interest rates and is
presented separately in other comprehensive
income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
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(x) Items pada nilai wajar melalui laba atau rugi

(xi)

(lanjutan)

Setelah pengakuan awal, instrumen keuangan
dapat ditetapkan sebagai nilai wajar melalui laba
atau rugi. Pembatasan ditempatkan pada
penggunaan opsi nilai wajar yang ditentukan dan
klasifikasi hanya dapat digunakan:

- Sehubungan dengan keseluruhan kontrak jika
kontrak utama mengandung satu atau lebih
derivatif melekat.

- Jika penetapan  instrumen  keuangan
menghilangkan atau secara  signifikan
mengurangi ketidakkonsistenan pengukuran
atau pengakuan (yaitu mengeliminasi
accounting mismatch) yang dapat timbul dari
pengukuran aset atau liabilitas keuangan
dengan dasar yang berbeda.

- Jika aset dan liabilitas keuangan dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar
sesuai dengan manajemen risiko atau strategi
investasi yang didokumentasikan.

Dengan penerapan PSAK 71, untuk aset
keuangan dengan opsi nilai wajar hanya
diterapkan jika dapat mengeliminasi
ketidakkonsistenan akuntansi yang timbul dari
pengukuran items dengan dasar yang berbeda.
Kriteria opsi nilai wajar tersebut tetap tidak
berubah untuk liabilitas keuangan.

Suatu instrumen keuangan diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk diperdagangkan, jika
diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan
dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat,
atau merupakan bagian dari portofolio instrumen
keuangan tertentu yang dikelola bersama dan
terdapat bukti pola pengambilan keuntungan
jangka pendek, atau merupakan derivatif yang
tidak memenuhi persyaratan dalam hubungan
lindung nilai.

Perdagangan derivatif dan efek diperdagangkan
diklasifikasikan ~ sebagai  dimiliki  untuk
diperdagangkan dan diakui pada nilai wajar.

Investasi - dimiliki hingga jatuh tempo

Investasi - kategori dimiliki hingga jatuh tempo
telah dihapus berdasarkan PSAK 71. Kebijakan
ini hanya berlaku untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2017 yang tidak
disajikan kembali.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

(x) Items at fair value through profit or loss
(continued)

Upon initial recognition, financial instruments
may be designated as fair value through profit
or loss. Restrictions are placed on the use of
the designated fair value option and the
classification can only be used:

- In respect of an entire contract if a host
contract contains one or more embedded
derivatives.

- If designating the financial instruments
eliminates  or  significantly  reduces
measurement or recognition
inconsistencies  (i.e.  eliminates  an
accounting  mismatch)  that  would
otherwise arise from measuring financial
assets or liabilities on a different basis.

- If financial assets and liabilities are both
managed and their performance evaluated
on a fair value basis in accordance with a
documented  risk  management  or
investment strategy.

With the adoption of PSAK 71, for a financial
asset the fair value option is only applied if it
eliminates an accounting mismatch that would
otherwise arise from measuring items on a
different basis. The above fair value option
criteria remains unchanged for a financial
liability.

A financial instrument is classified as held for
trading, if it is acquired or incurred
principally for the purpose of selling or
repurchasing in the near term, or forms part
of a portfolio of financial instruments that are
managed together and for which there is
evidence of short-term profit taking, or it is a
derivative not in a qualifying hedge
relationship.

Trading derivatives and trading securities are
classified as held for trading and recognized
at fair value.

(xi) Investments - held to maturity

The investments - held to maturity category
was removed under PSAK 71. This policy is
only applicable for the year ended December
31, 2017 which was not restated.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

d. Financial assets and liabilities (continued)

(xi) Investasi - dimiliki hingga jatuh tempo (lanjutan)

(xii)

Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo
adalah aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau dapat ditentukan sesuai
dengan maksud dan kemampuan Bank untuk
dimiliki hingga jatuh tempo. Investasi yang
dimiliki hingga jatuh tempo pada awalnya diakui
pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif, dikurangi penyisihan kerugian
penurunan nilai.

Setiap penjualan atau reklasifikasi lebih dari
jumlah yang tidak signifikan dari investasi yang
dimiliki hingga jatuh tempo akan menghasilkan
reklasifikasi semua investasi yang dimiliki
hingga jatuh tempo menjadi tersedia untuk
dijual, selain penjualan atau reklasifikasi
tertentu, seperti aset yang telah mendekati jatuh
tempo atau yang dapat diatribusikan pada
peristiwa yang tidak dapat diantisipasi secara
wajar (misalnya, penurunan yang signifikan
dalam kualitas kredit penerbit). Setelah penjualan
atau reklasifikasi dari investasi yang dimiliki
hingga jatuh tempo menjadi tersedia untuk dijual
dalam keadaan selain dari yang disebutkan di
atas, Bank tidak dapat mengklasifikasikan aset
keuangan dalam kategori dimiliki hingga jatuh
tempo dalam tahun buku saat terjadinya
penjualan atau reklasifikasi dan dua tahun buku
berikutnya.

Investasi - pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

PSAK 71 memperkenalkan kategori aset baru
yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain. Kebijakan akuntansi berikut
berlaku untuk tahun yang berakhir pada 31
Desember 2018.

Instrumen utang
Investasi dalam instrumen utang diukur pada

nilai wajar melalui penghasilan komprehensif

lain ketika instrumen utang memiliki:

- ketentuan kontrak yang menimbulkan arus
kas pada tanggal yang ditentukan, yang
semata dari pembayaran pokok dan bunga
atas jumlah pokok yang belum terbayar; dan

- dimiliki dalam model bisnis yang tujuannya
dicapai dengan mengumpulkan arus kas
kontraktual dan menjual aset keuangan.
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(xi) Investments - held to maturity (continued)

Held to maturity investments are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments that the Bank has the
intention and ability to hold to maturity. Held
to maturity  investments are initially
recognized at fair value plus directly
attributable transaction costs and
subsequently measured at amortized cost
using the effective interest method, net of any
allowance for impairment losses.

Any sale or reclassification of a more than
insignificant amount of held to maturity
investments would result in a reclassification
of all held to maturity investments as
available for sale, other than certain sales or
reclassifications, such as those that are close
to an asset’s maturity or those that are
attributable to an isolated event that could not
have been reasonably anticipated (for
example, a significant deterioration in an
issuer’s credit worthiness). Following a sale
or reclassification of held to maturity
investments to available for sale in
circumstances other than those noted above,
the Bank would be prevented from classifying
financial assets as held to maturity in the
financial year of the sale or reclassification
and the following two financial years.

(xii) Investments - at fair value through other

comprehensive income

PSAK 71 introduced a new asset category
measured at fair value through other
comprehensive  income. The  following
accounting policy applies to the year ended
December 31, 2018.

Debt instruments

Investments in debt instruments are measured

at fair value through other comprehensive

income where they have:

- contractual terms that give rise to cash
flows on specified dates, that represent
solely payments of principal and interest
on the principal amount outstanding; and

- are held within a business model whose
objective is achieved by both collecting
contractual cash flows and selling
financial assets.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) d. Financial assets and liabilities (continued)

(xii) Investasi - pada nilai wajar melalui penghasilan (xii) Investments - at fair value through other

komprehensif lain (lanjutan)

Instrumen utang pada awalnya diakui pada
nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan dan selanjutnya diukur pada nilai
wajar. Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar dicatat dalam
penghasilan ~ komprehensif  lain  dalam
komponen ekuitas secara terpisah. Keuntungan
atau kerugian penurunan nilai, pendapatan
bunga dan keuntungan dan kerugian selisih
kurs diakui dalam laporan laba rugi. Setelah
pelepasan, keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi dari ekuitas
ke laporan laba rugi.

Pengukuran penurunan nilai kredit didasarkan
pada model kerugian kredit ekspektasian
dengan tiga tahap sebagaimana diterapkan pada
aset keuangan dengan biaya perolehan
diamortisasi. Model kerugian kredit
ekspektasian dijelaskan lebih lanjut dalam
Catatan 2c. - Penerapan dini PSAK 71
“Instrumen Keuangan”.

comprehensive income (continued)

These debt instruments are initially
recognized at fair value plus direct
attributable transaction costs and
subsequently measured at fair value. Gains
and losses arising from changes in fair value
are included in other comprehensive income
within a separate component of equity.
Impairment gains or losses, interest revenue
and foreign exchange gains and losses are
recognized in profit and loss. Upon disposal,
the cumulative gain or loss previously
recognized in other comprehensive income is
reclassified from equity to the income
Statement.

The measurement of credit impairment is
based on the three-stage expected credit loss
model as applied to financial assets at
amortized cost. The expected credit loss model
is described further in Note 2c. - Early
adoption PSAK 71 “Financial Instrument”.

(xiii) Aset keuangan murabahah (xiii) Murabahah financial assets

Aset keuangan murabahah dikategorikan
sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang,
yang dalam penerapannya disesuaikan dengan
prinsip, karakteristik dan istilah transaksi
syariah. Atas transaksi aset keuangan
murabahah, Bank mengacu pada PSAK 50
(revisi 2014), Instrumen Keuangan: Penyajian”,
PSAK 55 (revisi 2014), ”Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”, dan PSAK 60
(revisi ~ 2014),  ”Instrumen  Keuangan:
Pengungkapan”.
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The financial assets murabahah s
categorized as loans and receivables, which
in practice adapted to the principles,
characteristics and the term of Syaria
transactions. For  financial assets
murabahah transactions, Bank, referred to
PSAK 50 (revised 2014), Financial
Instruments:  Presentation”, PSAK 55
(revised 2014), “Financial Instruments:
Recognition and Measurement", and PSAK
60 (revised 2014), Financial Instruments:
Disclosures”.
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e. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Suatu pihak dianggap pihak berelasi dengan Bank,
jika:

a.

langsung, atau tidak langsung yang melalui satu
atau lebih  perantara, suatu pihak (i)
mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau
berada di bawah pengendalian bersama, dengan
Bank; (i) memiliki kepentingan dalam Bank
yang memberikan pengaruh signifikan atas Bank;
atau (iii) memiliki pengendalian bersama atas
Bank;

suatu pihak yang berelasi dengan Bank;

suatu pihak adalah ventura bersama dimana Bank
sebagai ventura;

suatu pihak adalah anggota dari personil dari
manajemen kunci Bank;

suatu pihak adalah anggota keluarga dekat dari
individu yang diuraikan (a) atau (d);

suatu pihak adalah entitas yang dikendalikan,
dikendalikan bersama atau dipengaruhi signifikan
oleh atau untuk pihak yang memiliki hak suara
signifikan pada beberapa entitas, langsung
maupun tidak langsung, yaitu individu seperti
diuraikan dalam butir (d) atau (¢);

suatu pihak adalah suatu program imbalan pasca
kerja untuk imbalan kerja Bank atau entitas yang
terkait dengan Bank.

Transaksi dengan pihak berelasi ini dilakukan
berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua
belah pihak, dimana persyaratan tersebut mungkin
tidak sama dengan transaksi lain yang dilakukan
dengan pihak-pihak yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan
pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan yang relevan dan rinciannya
disajikan dalam Catatan 35.

f. Kas dan setara kas

Kas dan setara kas dalam laporan arus kas terdiri dari

kas,

giro pada Bank Indonesia dan bank lain,

penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain dan
Sertifikat Bank Indonesia, yang jatuh tempo dalam
waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal perolehan,
sepanjang tidak digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterima serta tidak dibatasi
penggunaannya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)
d. Transactions with related parties

A party is considered as related party of Bank, if:

a. the Bank directly or indirectly through one or
more intermediaries, a party (i) controlling, or
controlled by, or under common control with
Bank; (ii) have stake in the Bank that gives
significant influence to the Bank; or (iii) have
Jjoint control on Bank;

b. a party which is related to Bank;

c. a party is a joint venture in which Bank as a
venture;

d. a party is a member of the key management
personnel of Bank;

e. a party is a close family member of an
individual who is described (a) or (d);

f a party is an entity that is controlled, jointly
controlled or significantly influenced by or for
whom has significant voting rights in some
entity, directly or indirectly, an individual
identified in point (d) or (e);

g. a party is a post-employment benefit plan for
the benefit of employees of either Bank or a
party related to Bank.

The transaction with related parties is made on
terms agreed by both parties, where such
requirements may not be the same as other
transactions undertaken with unrelated parties.

All material transactions and balances with related
parties are disclosed in the relevant notes to the
financial statements and the detail is presented in
Note 35.

f- Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents presented in the
statements of cash flows consist of cash, current
accounts with Bank Indonesia and other banks,
placements with Bank Indonesia and other banks
and Bank Indonesia Certificates Facility maturing
within 3 (three) months from the acquisition date,
and not used as collateral for borrowing and not
restricted in use.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

g. Giro pada Bank Indonesia dan bank lain

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain dinyatakan
sebesar biaya perolehan diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi penyisihan
kerugian penurunan nilai. Giro pada Bank Indonesia
dan bank lain diklasifikasikan sebagai biaya
perolehan diamortisasi.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
terdiri dari Fasilitas Simpanan Bank Indonesia
(FASBI), call money dan deposito berjangka.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
dinyatakan sebesar biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi
penyisihan kerugian penurunan nilai. Penempatan
pada Bank Indonesia dan bank lain diklasifikasikan
sebagai biaya perolehan diamortisasi.

Surat-surat berharga

Surat berharga yang dimiliki terdiri dari Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), Sertifikat Deposito Bank
Indonesia (SDBI), obligasi korporasi, reksadana,
Surat Keterangan Berdokumen Dalam Negeri
(SKBDN), tagihan wesel ekspor, surat utang negara
dan surat berharga pasar uang dan pasar modal
lainnya.

Surat utang negara terdiri dari surat utang yang
diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia yang diperoleh
melalui pasar perdana dan sekunder.

Surat-surat berharga pada awalnya disajikan sebesar
nilai wajarnya. Setelah pengakuan awal, surat-surat
berharga dicatat sesuai dengan kategorinya yaitu
yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, investasi pada biaya perolehan
diamortisasi atau berdasar nilai wajar melalui laba
atau rugi.

Penilaian surat-surat berharga didasarkan atas
klasifikasinya sebagai berikut:

1. Surat-surat berharga yang dicatat pada biaya
perolehan yang diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif.

2. Surat-surat berharga yang dimiliki untuk
diperdagangkan dan yang ditetapkan pada nilai
wajar melalui laba rugi pada saat pengakuan awal
dinyatakan pada nilai wajar. Keuntungan dan
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Current accounts with Bank Indonesia and other

banks

Current accounts with Bank Indonesia and other
banks are stated at amortized cost using the
effective interest rate method less an allowance for
impairment losses. Current accounts with Bank
Indonesia and other banks are classified as
amortized cost.

Placements with Bank Indonesia and other banks

Placement with Bank Indonesia and other banks
consists of Bank Indonesia Deposit Facility
(FASBI), call money and time deposits.

Placements with Bank Indonesia and other banks
are stated at amortized cost using the effective
interest rate method less an allowance for
impairment  losses.  Placements with Bank
Indonesia and other banks are classified as
amortized cost.

Marketable securities

Marketable securities consist of Certificates of
Bank Indonesia (SBI), Certificate of Deposits of
Bank Indonesia (SDBI), corporate bonds, mutual
funds, domestic L/C, export bills receivable,
government bonds and other money market and
capital market securities.

Government Bonds are bonds issued by the
Government of Indonesia acquired through the
primary and secondary markets.

Marketable securities are initially measured at fair
value. After the initial recognition, the marketable
securities are recorded according to their category,
i.e, fair value through other comprehensive
income, amortized cost investments or at fair value
through profit or loss.

The value of marketable securities is stated based
on the classification as follows:

1. Amortized cost marketable securities are
carried at amortized cost using the effective
interest rate method.

2. Marketable securities classified as held-for-
trading and designated at fair value through
profit or loss on initial recognition are stated at
fair value. Gains and losses from changes in
fair value are recognized in the statements of
profit or loss and other comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

i.

j.

Surat-surat berharga (lanjutan)

3. Surat-surat berharga yang diklasifikasikan pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
dinyatakan pada nilai wajar. Pendapatan bunga
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain menggunakan metode suku
bunga efektif. Laba atau rugi selisih kurs atas
surat-surat berharga yang tersedia untuk dijual
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Perubahan nilai wajar lainnya diakui secara
langsung dalam ekuitas sampai dengan surat-
surat berharga tersebut dijual atau mengalami
penurunan nilai, dimana keuntungan dan
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam ekuitas harus diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali

Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali adalah surat berharga yang yang dijual
dengan janji dibeli kembali sesuai dengan harga yang
telah disepakati. Pos ini merupakan reklasifikasi dari
pos surat berharga. Surat berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali diklasifikasikan sebagai
biaya perolehan diamortisasi.

Tagihan lainnya

Tagihan lainnya terdiri dari tagihan transfer dan
ATM antar bank. Akun ini diklasifikasikan sebagai
biaya perolehan diamortisasi.

Kredit yang diberikan dan piutang syariah

Kredit yang diberikan pada awalnya diukur pada
nilai wajar ditambah dengan biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dan merupakan
biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan
tersebut, dan setelah pengakuan awal diukur pada
biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode
suku bunga efektif dikurangi dengan penyisihan
kerugian penurunan nilai.

Kredit yang diberikan diklasifikasikan sebagai biaya
perolehan diamortisasi.

Penerusan kredit yang diberikan dinyatakan sebesar
pokok kredit yang diberikan.

Biaya yang dapat diatribusikan secara langsung
dalam pengakuan kredit yang diberikan meliputi
biaya provisi dan komisi.

Kredit yang diberikan termasuk piutang syariah,
pendanaan mudharabah dan musyarakah serta
piutang gardh.

Piutang syariah merupakan hasil dari transaksi jual
beli berdasarkan perjanjian murabahah.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i.. Marketable securities (continued)

3. Marketable securities classified as fair value

through  other  comprehensive  income
investments are stated at fair value. Interest
income is recognized in the statements of profit
or loss and other comprehensive income using
the effective interest rate method. Foreign
exchange gains or losses on available-for-sale
marketable securities are recognized in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income.
Other fair value changes are recognized
directly in equity until the marketable
securities are sold or impaired, whereby the
cumulative gains and losses previously
recognized in equity are recognized in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

J. Marketable securities sold under repurchased
agreement

Marketable securities sold under repurchased
agreement are marketable securities sold under
repurchased agreement according to the agreed
repurchase price. This account are reclassification
from marketable securities account. Marketable
securities sold under repurchased agreement are
classified as amortized cost.

k. Other receivables

Other receivables consist of transfer receivable
and inter-banks ATM. This account is classified as
amortized cost.

I.  Loans and sharia receivables

Loans are initially measured at fair value plus
transaction costs that are attributable to obtaining
the financial asset, and subsequently measured at
their amortized cost using the effective interest rate
method, net of allowance for impairment losses.

Loans are classified as amortized cost.

Channeling loans are stated at the principal
amount.

Attributable costs to the recognition of loans
comprises of provision and commissions.

Loans may include sharia receivables, mudharabah
and musyarakah financing and qardh receivable.

Sharia receivables result from sale and purchase
transactions based on murabahah agreements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Kredit yang diberikan dan piutang syariah
(lanjutan)

Murabahah adalah akad jual beli barang tertentu
dengan harga ditentukan sebesar harga perolehan
ditambah keuntungan yang disepakati dan Bank
sebagai penjual harus mengungkapkan harga
perolehan barang tersebut kepada pembeli (debitur).
Piutang murabahah dinyatakan sebesar jumlah
piutang setelah dikurangi dengan “marjin yang
ditangguhkan” yang belum direalisasikan dan
penyisihan kerugian.

Mudharabah adalah kontrak kerjasama usaha antara
pemilik dana (shahibul maal) dan manajer pendanaan
(mudharib) berdasarkan rasio pendapatan atau
keuntungan dan  kerugian yang  ditentukan
sebelumnya. Piutang murabahah pada awalnya
diukur pada nilai wajar diamortisasi menggunakan
metode margin efektif dikurangi dengan cadangan
kerugian penurunan nilai.

Biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dan merupakan pendapatan dan biaya
tambahan untuk memperoleh aset keuangan tersebut
diamortisasi menggunakan metode margin efektif
dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai.

Musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi
diantara para pemilik modal (mitra musyarakah)
untuk menggabungkan modal dan melakukan usaha
secara bersama dalam suatu kemitraan, dengan
nisbah pembagian hasil atau kerugian sesuai dengan
kesepakatan atau secara proporsional sesuai
kontribusi modal.

Qardh adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan
yang diperjanjikan dengan liabilitas pihak peminjam
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus
atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.

Kredit yang direstrukturisasi disajikan sebesar nilai
yang lebih rendah antara nilai tercatat kredit pada
tanggal restrukturisasi atau nilai tunai penerimaan
kas masa depan setelah restrukturisasi. Kerugian
akibat selisih antara nilai tercatat kredit pada tanggal
restrukturisasi dengan nilai tunai penerimaan kas
masa depan setelah restrukturisasi diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.
Setelah restrukturisasi, semua penerimaan kas masa
depan yang ditetapkan dalam persyaratan baru dicatat
sebagai pengembalian pokok kredit yang diberikan
dan pendapatan bunga sesuai dengan syarat-syarat
restrukturisasi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Loans and sharia receivables (continued)

Murabahah is an agreement to buy and sell certain
products at acquisition cost plus a certain margin
to be agreed by both the buyer and seller and the
Bank as the seller is required to disclose the
acquisition cost to the buyer. Murabahah
receivables are stated at the amount of receivables
less unrealized deferred margin and allowance for
losses.

Mudharabah is a business cooperation contract
between the owner of the funds (shahibul maal) and
fund managers (mudharib) based on the ratio of
income or gains and losses are predetermined.
Murabahah receivables are initially measured at
fair value is amortized using the effective margin
method less any allowance for impairment losses.

Transaction costs that are directly attributable and
an income and additional costs to acquire the
financial asset is amortized using the effective
margin method less any allowance for impairment
losses.

Musyarakah is an agreement between the investors
(musyarakah partners) to enter into a joint-venture
in the form of a partnership with revenue or profit
and loss sharing based on an agreement or capital
contribution proportion.

Qardh is a loan/borrowing funds without any
agreed consideration wherein the borrower has the
obligation to return the principal of the loan at
lump sum or on installment over a certain period.

Restructured loans are stated at the lower of
carrying value of the loan at the time of
restructuring or net present value of the total future
cash receipts after restructuring. Losses arising
from any excess of the carrying value of the loan at
the time of restructuring over the net present value
of the total future cash receipts after restructuring
are recognized in the statement of profit or loss and
other comprehensive income. Thereafter, all cash
receipt under the new terms shall be accounted for
as the recovery of principal and interest income. In
accordance with the restructuring scheme.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Kredit yang diberikan dan piutang syariah
(lanjutan)

Kredit yang diberikan dihapusbukukan ketika tidak
terdapat  prospek  yang  realistis = mengenai
pengembalian di masa datang dan semua jaminan
telah diupayakan untuk direalisasi atau sudah diambil
alih. Kredit yang tidak dapat  dilunasi
dihapusbukukan  dengan  mendebet cadangan
kerugian penurunan nilai. Pelunasan kemudian atas
kredit yang telah dihapusbukukan sebelumnya, jika
pada periode berjalan dikreditkan ke cadangan
kerugian penurunan nilai di laporan posisi keuangan,
jika setelah tanggal laporan posisi keuangan
dikreditkan sebagai pendapatan operasional lainnya
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai

Aset produktif terdiri dari giro pada bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain,
surat berharga, surat berharga yang dijual dengan
janji dibeli kembali, kredit yang diberikan, tagihan
lainnya dan komitmen dan kontinjensi.

Komitmen dan kontinjensi pada transaksi rekening
administratif, antara lain terdiri dari tetapi tidak
terbatas pada penerbitan jaminan, letter of credit,
standby letter of credit dan fasilitas kredit yang
belum digunakan.

Penurunan nilai aset keuangan
Sejak 1 Januari 2018, kebijakan akuntansi Bank

untuk penurunan nilai aset keuangan berubah secara
signifikan berdasarkan PSAK 71, dan model
kerugian kredit ekspektasian diterapkan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Periode komparatif tidak disajikan kembali pada saat
penerapan PSAK 71. Lihat Catatan 2.c. - Penerapan
dini untuk rincian kebijakan akuntansi penurunan
nilai.

Sebelum 1 Januari 2018, pada setiap tanggal laporan
posisi keuangan, Bank mengevaluasi apakah terdapat
bukti obyektif bahwa aset keuangan yang tidak
dicatat pada nilai wajar melalui laba rugi telah
mengalami  penurunan nilai. Aset keuangan
mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan telah
terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan, dan
peristiwa tersebut berdampak pada arus kas masa
datang atas aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

L

Loans and sharia receivables (continued)

Loans are written-off when there are no realistic
prospects of future recovery and all collateral have
been realized or have been foreclosed. When loans
are deemed uncollectible, they are written-off
against the related allowance for impairment
losses. Subsequent recoveries of loans written-off
are credited to the allowance for impairment losses
in the statements of financial position, if recovered
in the current year and are recognized in the
statement of profit or loss and other comprehensive
income as other operating income, if recovered
after the statement of financial position date.

. Identification and measurement of impairment

Earning assets consist of current accounts with
other banks, placements with Bank Indonesia and
other banks, marketable securities, marketable
securities sold under purchased agreement, loans,
other  receivable and  commitments  and
contingencies.

Commitments and contingencies are off-balance
sheet transactions which include but are not limited
to issued guarantees, letters of credit, standby
letters of credit and unused loan facilities.

Impairment of financial assets

Starting January 1, 2018, the Bank’s accounting
policy for impairment of financial assets changed
significantly under PSAK 71, and the expected
credit loss model was applied for the year ended
December 31, 2018. The comparative period was
not restated upon adoption of PSAK 71. Refer to
Note 2.c. - Early adoption for details of the
impairment accounting policy.

Prior January 1, 2018, at each statements of
financial position date, the Bank assesses whether
there is objective evidence that financial assets not
carried at fair value through profit or loss are
impaired. Financial assets are impaired when
objective evidence demonstrates that a loss event
has occurred after the initial recognition of the
asset, and that the loss event has an impact on the
future cash flow of the asset that can be estimated
reliably.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

m. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai

(lanjutan)
Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Kriteria yang digunakan oleh Bank untuk menentukan
bukti obyektif dari penurunan nilai adalah sebagai
berikut:

a. kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam;

b. pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi
atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga;

c. pihak kreditur, dengan alasan ekonomi atau hukum
sehubungan dengan kesulitan keuangan yang
dialami pihak debitur, memberikan keringanan
(konsesi) pada pihak debitur yang tidak mungkin
diberikan jika pihak debitur tidak mengalami
kesulitan tersebut;

d. terdapat kemungkinan bahwa pihak debitur akan
dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi
keuangan lainnya;

e. hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat
kesulitan keuangan; atau

f. data yang dapat diobservasi mengindikasikan
adanya penurunan yang dapat diukur atas estimasi
arus kas masa datang dari kelompok aset keuangan
sejak pengakuan awal aset dimaksud, meskipun
penurunannya belum dapat diidentifikasi terhadap
aset keuangan secara individual dalam kelompok
aset tersebut, termasuk:

i. memburuknya status pembayaran pihak debitur
dalam kelompok tersebut; dan

ii. kondisi ekonomi nasional atau lokal yang
berkorelasi dengan wanprestasi atas aset dalam
kelompok tersebut.

Estimasi periode antara terjadinya peristiwa dan
teridentifikasinya kerugian ditentukan oleh manajemen
untuk setiap portofolio yang diidentifikasi. Pada
umumnya, periode tersebut bervariasi antara 3 (tiga)
dan 12 (dua belas) bulan, dan untuk kasus tertentu
diperlukan periode yang lebih lama.

Bank pertama kali menentukan apakah terdapat bukti
obyektif penurunan nilai secara individual atas aset
keuangan yang signifikan secara individual atau secara
kolektif untuk aset keuangan yang tidak signifikan
secara individual. Jika Bank menentukan tidak terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual, terlepas aset
keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka Bank
memasukkan aset tersebut ke dalam kelompok aset
keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit
yang serupa dan menilai penurunan nilai kelompok
tersebut secara kolektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Identification and measurement of impairment
(continued)

Impairment of financial assets (continued)

The criteria used by the Bank to determine
objective evidence for impairment are as follows:

a. significant financial difficulties by the issuer
or debtor;

b. breach of contract, like defaults or deferred
principal or interest payments;

c.  the creditor, with economic or legal reasons in
connection with the financial difficulties of the
debtor, provided relief (concessions) to the
debtor and that relief will not be given to the
debtor if the debtor does not encounter such
difficulties;

d. there is a possibility that the debtor will be
declared  bankcrupt or undertake other
financial reorganization;

e. the loss of an active market for financial
assets as a result of financial difficulties; or

f. observed data indicates that there is a
measured impairment on the estimated future
cash flow of financial assets since the initial
measurement of the assets, although the
impairment cannot be identified to individual
financial assets in that group, including:

i. deterioration of the payment status of the
debtor in that group,; and

ii. national or local economic conditions are
related to a default on assets in that group.

The estimation of the period between the
occurrence of events and identification of a loss are
determined by management for every identified
portfolio. Generally, that period varies between 3
(three) and 12 (twelve) months, and for specific
cases it may involve a longer period.

The Bank first assesses whether objective evidence
of impairment exists individually for financial
assets that are individually significant, or
collectively for financial assets that are not
individually significant. If the Bank determines that
no objective evidence of impairment exists for an
individually assessed financial asset, whether
significant or not, it includes the asset in a group of
financial  assets  with  similar  credit  risk
characteristics and collectively assesses them for
impairment.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

m. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai

(lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi
penurunan nilainya secara individual, jika memenuhi
salah satu kriteria di bawah ini:

(i) Kredit yang secara individual memiliki nilai
signifikan dan memiliki bukti obyektif
penurunan nilai;

(ii) Kredit yang direstrukturisasi yang secara
individual memiliki nilai signifikan dan
memiliki bukti obyektif penurunan nilai.

Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi
penurunan nilainya secara kolektif, jika memenuhi
salah satu kriteria di bawah ini:

(i) Kredit yang secara individual memiliki nilai
signifikan tetapi tidak memiliki bukti obyektif
penurunan nilai;

(i) Kredit yang secara individual memiliki nilai
tidak signifikan dan tidak memiliki bukti
obyektif penurunan nilai;

(iii) Kredit yang direstrukturisasi yang secara
individual memiliki nilai tidak signifikan dan
tidak memiliki bukti obyektif penurunan nilai.

Penyisihan kerugian penurunan nilai secara
individual dihitung dengan menggunakan metode
diskonto arus kas (discounted cash flows).
Sedangkan penyisihan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan yang dinilai secara kolektif
berdasarkan pengalaman kerugian yang lalu
(historical ~ loss  experience).  Historical loss
experience disesuaikan menggunakan dasar data
yang dapat diobservasi untuk mencerminkan efek
dari kondisi saat ini terhadap Bank dan
menghilangkan efek dari masa lalu yang sudah tidak
berlaku saat ini. Aset keuangan dikelompokkan
berdasarkan karakteristik risiko kredit yang sama
antara lain dengan mempertimbangkan segmentasi
kredit dan tunggakan debitur.

Bank menggunakan roll rate analysis method, untuk
menilai penyisihan kerugian penurunan nilai aset.
Bank menggunakan data historis selama 7 (tujuh)
tahun dalam menghitung Probability of Default (PD)
dan Loss Given Default (LGD).

Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi diukur
sebesar selisih antara nilai tercatat aset keuangan
dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang yang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal
dari aset keuangan tersebut.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Identification and measurement of impairment

(continued)

Impairment of financial assets (continued)

The Bank determines that loans should be
evaluated individually for impairment if one of the
following criteria is met:

(i) Loans which individually have significant
value and there is objective evidence of
impairment;

(ii) Restructured loans which individually have
significant value and there is objective
evidence of impairment.

The Bank determines loans to be evaluated for
impairment through collective evaluation if one of
the following criteria is met:

(i)  Loans which individually have significant
value but there is no objective evidence of
impairment;

(i) Loans which individually have insignificant
value and there is no objective evidence of
impairment;

(iii) Restructured loans which individually have
insignificant value and there is no objective
evidence of impairment.

Allowance for impairment losses individually is
calculated by using discounted cash flows method.
While allowance for impairment losses on financial
assets are collectively evaluated on the basis of
historical  loss  experience.  Historical  loss
experience is adjusted on the basis of current
observable data to reflect the effects of current
conditions affecting the Bank and to remove the
effects of conditions in the historical period that do
not currently exist. Financial assets are grouped on
the basis of similar credit risk characteristics by
considering the credit segmentation and past due
status of the debtors, among others.

The Bank uses roll rate analysis method to assess
the allowance for impairment losses. Bank uses
historical data for 7 (seven) years in calculating
the Probability of Default (PD) and Loss Given
Default (LGD).

Impairment losses on financial assets carried at
amortized cost are measured as the difference
between the carrying amount of the financial
assets and present value of estimated future cash
flows discounted at the financial assets original
effective interest rate.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

m. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai m. Identification and measurement of impairment

(lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Jika persyaratan kredit yang diberikan, piutang atau
investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo
dinegosiasi ulang atau dimodifikasi karena debitur
atau penerbit mengalami kesulitan keuangan, maka
penurunan nilai diukur dengan suku bunga efektif
awal yang digunakan sebelum persyaratan diubah.
Jika kredit yang diberikan, piutang atau investasi
dimiliki hingga jatuh tempo memiliki suku bunga
variabel, maka tingkat diskonto yang digunakan
untuk mengukur setiap kerugian penurunan nilai
adalah suku bunga efektif yang berlaku saat ini.

Sebagai panduan praktis, Bank dapat mengukur
penurunan nilai berdasarkan nilai wajar instrumen
dengan menggunakan harga pasar yang dapat
diobservasi, dimana perhitungan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan
dengan agunan (collateralised financial asset)
mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari
pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk
memperoleh dan menjual agunan, terlepas apakah
pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau
tidak.

Kerugian yang terjadi diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain dan dicatat pada
akun penyisihan kerugian penurunan nilai sebagai
pengurang terhadap aset keuangan yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi. Pendapatan bunga atas
aset keuangan yang mengalami penurunan nilai tetap
diakui atas dasar suku bunga yang digunakan untuk
mendiskonto arus kas masa datang dalam
pengukuran kerugian penurunan nilai. Ketika
peristiwa yang terjadi setelah tanggal laporan posisi
keuangan menyebabkan jumlah kerugian penurunan
nilai berkurang, kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dipulihkan dan pemulihan
tersebut diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.
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(continued)

Impairment of financial assets (continued)

If the terms of a loan, receivable or HTM
investment are renegotiated or otherwise modified
because of financial difficulties of the borrower or
issuer, impairment is measured using the original
effective interest rate before the modification of
terms. If loans, receivables or held-to-maturity
investment have variable interest rates, the
discount rate used to measure the loss on
impairment is the current effective interest rate.

As practical guidance, the Bank can measure the
impairment based on the instrument’s fair value by
using observable market price, where the
calculation of the present value of estimated future
cash flows of collateralised financial assets reflects
the generated cash flow from the foreclosure of
collateral net of costs to acquire and sell the
collateral, regardless whether such acquisition
occurs or not.

Losses are recognized in the statement of profit or
loss and other comprehensive income and are
reflected in an allowance for impairment losses
account as a deduction from financial assets
carried at amortized cost. Interest income on the
impaired  financial assets continues to be
recognized using the rate of interest used to
discount the future cash flow for the purpose of
measuring the impairment loss. When subsequent
events cause the amount of impairment loss to
decrease, the impairment loss is reversed through
the statement of profit or loss and other
comprehensive income.
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m. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai m. Identification and measurement of impairment
(lanjutan) (continued)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Kerugian penurunan nilai atas surat-surat berharga
yang tersedia untuk dijual diakui dengan
mengeluarkan kerugian kumulatif yang telah diakui
secara langsung dalam ekuitas ke dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain. Jumlah
kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari ekuitas dan
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain merupakan selisih antara biaya
perolehan, setelah dikurangi dengan nilai pelunasan
pokok dan amortisasi, dengan nilai wajar kini,
dikurangi kerugian penurunan nilai aset keuangan
yang sebelumnya telah diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain. Perubahan
penyisihan penurunan nilai yang diatribusikan ke
dalam nilai waktu tercermin sebagai bagian dari
pendapatan bunga.

Jika pada periode berikutnya, nilai wajar surat-surat
berharga dalam bentuk instrumen utang yang
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk
dijual yang mengalami penurunan nilai meningkat
dan peningkatan tersebut dapat secara obyektif
dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan kerugian penurunan nilai pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, maka
kerugian penurunan nilai tersebut harus dipulihkan
dan pemulihan tersebut diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

Jika persyaratan kredit yang diberikan, piutang atau
surat-surat berharga yang dimiliki hingga jatuh
tempo dinegosiasi ulang atau dimodifikasi karena
debitur atau penerbit mengalami kesulitan keuangan,
maka penurunan nilai diukur dengan suku bunga
efektif awal yang digunakan sebelum persyaratan
diubah.

Penurunan nilai atas aset non-produktif

Penyesuaian atas penyisihan penghapusan aset non-
produktif dicatat dalam periode dimana penyesuaian
tersebut diketahui atau dapat ditaksir secara wajar.
Termasuk di dalam penyesuaian ini adalah
penambahan penyisihan penghapusan aset non-
produktif maupun pemulihan aset non-produktif
yang telah dihapusbukukan sebelumnya.

Aset  non-produktif  dihapusbukukan  dengan
mengurangi  penyisihan  penghapusan  yang
bersangkutan apabila menurut manajemen aset
tersebut tidak mungkin dipulihkan lagi.
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Impairment of financial assets (continued)

Impairment losses on available-for-sale marketable
securities are recognized by transferring the
cumulative loss that has been recognized directly in
equity to the statement of profit or loss and other
comprehensive income. The cumulative loss that
has been removed from equity and recognized in
the statement of profit or loss and other
comprehensive income is the difference between the
acquisition cost, net of any principal repayment
and amortization, and the current fair value, less
any impairment loss previously recognized in the
statement of profit or loss and other comprehensive
income. Changes in allowance of impairment
losses attributable to time value are reflected as a
component of interest income.

If in a subsequent period, the fair value of an
impaired available-for-sale marketable security in
the form of debt securities instrument increases and
the increase can be objectively related to an event
occurring after the impairment loss was recognized
in the statement of profit or loss and other
comprehensive income, the impairment loss is
reversed, with the amount of reversal recognized in
the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

If the requirements of loans receivable or held-to-
maturity marketable securities are renegotiated or
modified because the debtor or issuer has financial
difficulties, the impairment is measured with the
original effective interest rate used before the
requirements were changed.

Impairment of non-productive assets

Adjustments to the allowance for losses on non-
productive assets are reported in the year that such
adjustments become known or can be reasonably
estimated. These adjustments include additional
allowance for losses as well as recoveries of
previously written-off non-productive assets.

Non-productive assets are written-off against the
respective allowance for losses when management
believes that the recoverability of those assets is
unlikely.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

m. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai m. Identification and measurement of impairment

(lanjutan)

Penyisihan kerugian aset produktif dan aset non-
produktif - produk perbankan Syariah

Unit Usaha Syariah membentuk penyisihan kerugian
atas aset produktif dan aset non-produktif
berdasarkan  penelaahan manajemen terhadap
kualitas aset produktif dan aset non-produktif
tersebut pada tiap akhir tahun, evaluasi manajemen
atas prospek usaha, kinerja keuangan dan
kemampuan membayar setiap debitur. Serta
mempertimbangkan juga hal-hal lain seperti
klasifikasi berdasarkan hasil pemeriksaan Bank
Indonesia, klasifikasi yang ditetapkan oleh bank
umum lainnya atas aset produktif yang diberikan
oleh lebih dari satu bank (BI checking) dan
ketersediaan laporan keuangan debitur yang telah
diaudit.

Untuk tujuan evaluasi penurunan nilai kolektif atas
piutang dan pembiayaan yang diberikan sebagaimana
diwajibkan oleh Bank Indonesia sesuai dengan Surat
Edaran Bank Indonesia No.15/26/DPbS tanggal 10
Juli 2013, PSAK 102 (revisi 2013) dan Surat Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) No.S-159/PB.13/2014
tertanggal 3 Desember 2014, perihal tanggapan atas
usulan ASBISINDO, untuk penerapan pertama kali
PSAK 102 (revisi 2013) dan PAPSI 2013. Bank
menerapkan ketentuan transisi penurunan nilai secara
kolektif dengan menggunakan estimasi yang
didasarkan pada ketentuan Bank Indonesia yang
berlaku Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum yang
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip
Syariah.

Dalam evaluasi penurunan nilai terhadap piutang
murabahah dilakukan secara periodik pada setiap
tanggal laporan keuangan, untuk memastikan
metodologi dan asumsi yang digunakan dapat
diandalkan, serta meminimalkan perbedaan antara
estimasi jumlah kerugian dengan jumlah kerugian
aktual.

Penyisihan kerugian penurunan nilai secara
individual dihitung dengan menggunakan metode
diskonto arus kas (discounted cash flows). Piutang
murabahah yang telah mengalami penurunan nilai
dicatat berdasarkan jumlah yang didiskonto
(discounted value) dan bukan berdasarkan nilai buku,
karena tidak akan dapat diperoleh kembali seluruh
jumlah piutang murabahah yang telah diberikan
kepada debitur. Jumlah yang didiskonto (discounted
value) diperoleh dengan mengestimasi arus kas masa
datang (mencakup pembayaran pokok dan marjin)
yang didiskonto menggunakan marjin efektif.
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(continued)

Allowance for possible losses of earning assets and
non-earning assets - Sharia banking product

The Sharia Business Unit has provided the
allowance for possible losses on earning assets and
non-earning assets based on management’s review
of the quality of these earning assets and non-
earning assets at the end of each year, and
management evaluation of every debtor’s business
prospect, financial performance and repayment
ability. Moreover, the allowance also considers
other things such as classification based on Bank
Indonesia audit results, classification determined
by either commercial banks on earning assets
provided by more than one bank (BI checking) and
availability — of  debtor’s  audited  financial
Statements.

For the purpose of evaluating the collective
impairment on receivables and financing, as
required by Bank Indonesia based on Circular
Letter Bank Indonesia No.15/26/DPbS dated July
10, 2013, PSAK 102 (revised 2013) and Financial
Services Authority’s letter No.S-159/PB.13/2014
dated December 3, 2014, concerning the respond
of ASBISINDO's proposal, in adopting of PSAK
102 (revised 2013) and PAPSI 2013. The Bank
applies the transition rule for collective impairment
with the calculation based on the applicable Bank
Indonesia’s regulation on the Quality Rating of
assets of Commercial Bank which conduct Business
Based on Sharia Principles.

The evaluation of impairment of murabaha
receivables is done periodically on every financial
statement date, to ensure methodology and
assumptions are reliable, and to reduce difference
between estimated losses amount and actual losses
amount.

Allowance for impairment losses is calculated
individually by using discounted cash flows
method. Murabaha receivables that has been
impaired is recognized based on amount that are
discounted (discounted value) and not based on net
book value, because the amount of murabahah
receivables that had been given to debtors are
unable to be fully recovered. The amount of
discounted value is obtained by estimating the
future cash flows (includes payment of principles
and margin) that is discounted at effective margin.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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m. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai
(lanjutan)

Penyisihan kerugian aset produktif dan aset non-
produktif - produk perbankan Syariah (lanjutan)

Sedangkan penyisihan kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan yang dinilai secara kolektif
berdasarkan pengalaman kerugian yang lalu
(historical  loss  experience).  Historical  loss
experience disesuaikan menggunakan dasar data
yang dapat diobservasi untuk mencerminkan efek
dari kondisi saat ini terhadap Bank dan
menghilangkan efek dari masa lalu yang sudah tidak
berlaku saat ini.

Bank menggunakan roll rate analysis method untuk
menilai penyisihan kerugian penurunan nilai aset.
Bank menggunakan data historis selama 3 (tiga)
tahun dalam perhitungan Probability of Default (PD)
dan menggunakan data historis selama 3 (tiga) tahun
untuk Loss Given Default (LGD).

Pengelompokan karakteristik risiko pembiayaan
digolongkan berdasarkan Bank Wide pembiayaan
murabahah dan dilakukan evaluasi (loan review)
setiap 1 (satu) tahun sekali.

Dalam menentukan penyisihan kerugian (selain
piutang murabahah) dan peringkat kualitas aset,
Unit  Usaha  Syariah  menerapkan  PBI
No.8/21/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 yang
mana dalam pasal-pasal tertentu telah diubah
dengan PBI No0.9/9/2007 tanggal 18 November
2007 dan PBI No.10/24/PBI/2008 tanggal 16
Oktober 2008 serta PBI No.13/13/PBI/2011
tanggal 24 Maret 2011 tentang Penilaian Kualitas
Aset Bank Umum yang melaksanakan Kegiatan
Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah dalam
menentukan kerugian penurunan nilai.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan
peraturan OJK No.16/POJK.03/2014 tanggal 18
Nopember 2014 dan Surat Edaran OJK
No.8/SEOJK.03/2015 tanggal 10 Maret 2015
tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah.
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